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IUCN), Snake Specialist Group IUCN (SSG-IUCN), dan 



4

Crocodilian Specialist Group IUCN (CSG-IUCN). Terpilih 
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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Salam sejahtera untuk kita semua.
Majelis Pengukuhan Profesor Riset, Kepala Badan Riset dan Inovasi 
Nasional yang mulia dan hadirin yang saya hormati.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke 
hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, nikmat, dan karunia-
Nya sehingga dalam kesempatan ini kita dapat berkumpul 
dan bersama-sama hadir pada acara orasi ilmiah pengukuhan 
Profesor Riset di Badan Riset dan Inovasi Nasional.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala 
kerendahan hati, izinkan saya pada tanggal (tanggal/bulan/tahun 
orasi dilaksanakan) menyampaikan orasi ilmiah dengan judul:

“SISTEMATIKA DAN KONSERVASI HERPETOFAUNA 
UNTUK OPTIMALISASI PEMANFAATAN 

BERKELANJUTAN”

Pada orasi ini, akan disampaikan state of the art tentang 
perkembangan ilmu sistematika herpetofauna (amfibi dan 
reptil), nilai penting penemuan jenis baru dan identifikasi 
jenis dalam penentuan status konservasi. Ilmu sistematika 
yang berkembang saat ini memberikan kesempatan lebih 
baik untuk mengungkapkan jenis baru secara lebih cepat dan 
akurat, yang akan membantu percepatan pengungkapan potensi 
keanekaragaman hayati (Kehati) Indonesia. Kekayaan kehati 
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amfibi dan reptil juga telah memberikan nilai kemanfaatan 
secara ekonomi dengan pilar pemanfaatan yang lestari, legal dan 
tertelusur, seperti yang telah diatur dalam konvensi internasional 
perdagangan flora fauna dunia (CITES). 
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I.  PENDAHULUAN

Herpetofauna berasal dari bahasa Latin herpeton yang berarti 
melata dan fauna yang berarti hewan. Herpetofauna mencakup 
dua kelas, yakni amfibi dan reptil. Amfibi adalah kelompok 
hewan berdarah dingin, yang hidup di dua habitat, yaitu air 
dan darat, serta mengalami fase metamorfosis. Pada fase 
larva, mereka bernapas dengan insang, sedangkan pada fase 
dewasa bernapas dengan paru-paru dan kulit. Amfibi umumnya 
berkembang biak melalui fertilisasi eksternal (Frost, 2024). 
Reptil adalah kelompok hewan berdarah dingin yang memiliki 
sisik, jantung dengan tiga ruang, dan berkembang biak melalui 
fertilisasi internal. Umumnya, mereka memiliki empat anggota 
gerak dan dapat hidup di air dan di darat (Uetz et al., 2024). 

Amfibi dan reptil memainkan peran penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem (Gonggoli et al., 2024; Kaprawi et al., 
2020; Kaprawi et al., 2021; Anita et al., 2024), baik sebagai bagian 
dari rantai makanan, bahkan sebagai bioindikator (Alhadi et al., 
2020). Beberapa jenis amfibi, seperti Katak sawah (Fejervarya 
cancrivora) dan Katak tegalan (Fejervarya limnocharis), 
berfungsi sebagai predator yang membantu mengendalikan 
populasi invertebrata hama di ekosistem persawahan (Pratomo 
et al., 2024; Kurniati & Trilaksono, 2022; Kurniati & Sulistyadi, 
2017; Kusrini & Alford, 2006). Sementara itu, ular seperti ular 
jali (Ptyas mucosus) dan kobra jawa (Naja sputatrix) adalah 
predator yang mengontrol populasi hama tikus di lingkungan 
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persawahan (Edirisinghe & Bambaradeniya, 2006; Asri & 
Bagyo, 2015; Hamidy et al., 2025). 

Indonesia dengan iklim tropis yang hangat dan lembab, 
serta berada di antara dua zona biogeografi Asia dan Australia, 
merupakan negara yang sangat kaya akan keanekaragaman jenis 
dan tingkat endemisitas amfibi dan reptilnya (Hamidy et al., 
2017, Achmadi et al., 2018, Maryanto et al., 2017, Susetiono, 
et al., 2017). Meskipun begitu, keberadaan amfibi dan reptil 
di Indonesia masih belum dikenal luas oleh masyarakat 
dibandingkan dengan vertebrata lainnya seperti mamalia, 
burung, dan ikan. Amfibi dan reptil seringkali diidentikkan 
dengan pandangan negatif sebagai hewan yang menjijikkan dan 
berbahaya (Ceríaco, 2012; Pinheiro et al., 2016; Janovcová et al., 
2019;), seperti yang kita kenal yakni ular dan buaya. Akibatnya, 
penelitian dasar dalam bidang sistematika dan taksonomi amfibi 
dan reptil belum berkembang sepesat perkembangan penelitian 
pada mamalia dan burung. Kondisi ini juga menyebabkan 
terbatasnya kajian konservasi terhadap amfibi dan reptil di 
Indonesia.

Kurangnya informasi dasar mengenai taksonomi seringkali 
menjadi hambatan dalam menetapkan status konservasi dan 

foto: M. Munir

Gambar 1.1 Jenis Cryptic antara Dua Jenis Katak Zhangixalus 
faritsalhadii Dan Zhangixalus achantharrhena, Dua Jenis Katak 
Endemik Indonesia yang Memiliki Kemiripan Morfologi
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menentukan prioritas perlindungan jenis. Selain itu, adanya 
fenomena cryptic species, yakni dua atau lebih jenis yang secara 
morfologi memiliki kemiripan sehingga menyulitkan dalam 
identifikasi jenis (Matsui et al., 2016; Gonggoli et al., 2024; 
Gonggoli et al., 2025), seperti halnya fenomena criptic species 
pada marga Zhangixalus, yang salah satunya adalah jenis baru 
yang ditemukan tahun 2024, yakni Zhangixalus faritsalhadii 
(Gonggoli et al., 2024) (Gambar 1). 

Beberapa jenis herpetofauna, seperti ular, dimana kelompok 
ular berbisa dan tidak berbisa terkadang memiliki kesamaan 
baik dalam pola warna maupun perilaku, seperti yang tergambar 
dari 3 jenis ular yang tersebar di Sumatra dan Jawa, yakni 
Lycodon sidiki, jenis yang baru ditemukan tahun 2018 (Wostl et 
al., 2017), Lycodon subtinctus, dan Bungarus candidus (Gambar 
2). Oleh karena itu, keahlian taksonom sangat dibutuhkan dalam 
mengidentifikasi jenis untuk membantu paramedis. Identifikasi 
jenis ular berbisa tersebut akan menentukan jenis antibisa yang 
akan diberikan dalam rangka menolong korban kasus gigitan 
ular berbisa.

Foto: A. Hamidy dan E.N. Smith  
Keterangan: B. candidus Merupakan Jenis yang Sangat Berbisa, sedangkan L. subtinctus dan L. 
sidiki Merupakan Jenis yang Tidak Berbisa

Gambar 1.2 Tiga Jenis Ular Nokturnal yang Memiliki Kemiripan 
Pola Warna Dan Perilaku
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Pada orasi ilmiah ini, akan dijelaskan peran taksonom her-
petofauna dalam mengungkapkan keanekaragaman jenis herpe-
tofauna, mengembangkan ilmu sistematika herpetofauna indo-
nesia, penentuan status konservasi herpetofauna dan memberikan 
gambaran nilai kemanfaatan herpetofauna. 



11

II.  KEANEKARAGAMAN JENIS HERPETOFAUNA 
INDONESIA

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan 
herpetofaunanya yang tinggi, yakni menjadi negara ketujuh 
terkaya jumlah jenis amfibi dan kelima untuk jenis reptil (Kusrini, 
2024). Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki berbagai 
habitat, mulai dari hutan hujan tropis, pegunungan, savana, 
hingga lingkungan pesisir, yang menciptakan kondisi habitat 
ideal bagi berbagai jenis katak, ular, dan kadal untuk beradaptasi 
dan berkembang biak (Darnaedi et al., 2021). Saat ini, Indonesia 
memiliki sekitar 18% jenis reptil dunia (Uetz et al., 2024) dan 
6,5% jenis amfibi dunia (Frost, 2024). Jumlah jenis amfibi dan 
reptil di Indonesia diperkirakan akan terus bertambah seiring 
dengan peningkatan studi taksonomi dan sistematika. 

A. Keanekaragaman Jenis Amfibi dan Reptil
Kelas amfibi terdiri dari tiga bangsa: Anura, Gymnophiona, dan 
Caudata. Namun, di Indonesia hanya terdapat dua bangsa, yaitu 
Anura (katak dan kodok) dan Gymnophiona (sesilia). Istilah 
“katak” dan “kodok” dalam bahasa Indonesia sepadan dengan 
istilah frog dan toad dalam bahasa Inggris, yang masing-masing 
merujuk pada suku Ranidae dan Bufonidae. Anura adalah 
kelompok amfibi yang memiliki keragaman tinggi dalam hal 
morfologi, ekologi, jenis, dan habitat. 

 Katak dewasa umumnya memiliki morfologi yang terdiri 
dari kepala, tubuh, kaki, dan tangan. Beberapa kelompok katak 
memiliki selaput renang pada kaki dan tangannya. Bentuk dan 
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panjang kaki serta tangan sering mencerminkan jenis habitat dan 
perilaku mereka. Sebagian besar katak dewasa bersifat terestrial, 
hidup di sekitar area perairan. Namun, ada satu jenis di Indonesia 
yang sepenuhnya akuatik yaitu Barbourula kalimantanensis 
(Maisyara et al., 2019), yang dikenal sebagai katak tanpa pa-
ru-paru. Meski begitu, penelitian terbaru telah menunjukkan 
bahwa jenis ini ternyata memiliki paru-paru sederhana (Blackburn 
et al., 2024).

Jumlah jenis amfibi di dunia bertambah dengan meningkatnya 
perkembangan penelitian sistematika. Pada tahun 2014, diperkira-
kan jumlah jenis amfibi dunia melebihi 6.433 jenis (Frost, 2014). 
Sekitar sepuluh tahun lalu, Indonesia tercatat memiliki 385 jenis 
amfibi yang tersebar di 12 suku atau 2 bangsa yang merupakan 
6 persen dari total amfibi dunia  (Widjaja et al., 2014). 

Gambar 2.1 Jumlah Jenis Amfibi dan Reptil Per Region Kepulauan di 
Indonesia pada Tahun 2023
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Data jenis amfibi ini terus berkembang seiring dengan pen-
ingkatan intensitas survei lapangan, kegiatan inventarisasi, dan 
penerapan teknik molekuler yang mempercepat identifikasi jenis. 
Jumlah jenis amfibi di Indonesia meningkat dari 385 jenis pada 
tahun 2014 menjadi 475 jenis pada tahun 2024, menunjukkan 
penambahan 90 jenis dalam sekitar sepuluh tahun terakhir. 
Pertumbuhan jumlah jenis yang signifikan ini dipicu oleh kema-
juan dalam ilmu taksonomi di Indonesia. Dalam hal kekayaan 
jenis amfibi, wilayah Papua memiliki jumlah jenis amfibi tertinggi 
(188 jenis), berikut Kalimantan (116 jenis), Sumatra (98 jenis), 
Jawa (52 jenis), Sulawesi (26 jenis), Maluku (14 jenis) dan Nusa 
Tenggara terendah (13 jenis) (Gambar 2.1). 

Pada tahun 2014, dari total 9.084 jenis reptil global (Uetz et 
al., 2014) dimana saat itu Indonesia memiliki 723 jenis yang 
tersebar dalam 4 bangsa dan 28 suku, mencakup sekitar 8% dari 
total (Widjaja et al., 2014). Saat ini, jumlah jenis reptil di seluruh 
dunia telah tercatat sebanyak 11.940 jenis (Uetz et al., 2023), 
dengan 789 jenis di Indonesia. Dalam sekitar sepuluh tahun 
terakhir, jumlah jenis reptil di Indonesia bertambah 66 jenis. Dari 
total 789 jenis reptil Indonesia, Sumatra memiliki jumlah jenis 
tertinggi dengan 297 jenis, diikuti oleh Kalimantan (278 jenis), 
Jawa dan Bali (184 jenis), Papua (183 jenis), Sulawesi (148 jenis), 
Maluku (137 jenis), dan Nusa Tenggara (102 jenis) (Gambar 3). 
Sumatra, yang merupakan bagian dari Paparan Sunda, memiliki 
reptil yang mirip dengan jenis yang ditemukan di Asia.

Penambahan jenis baru amfibi di Indonesia lebih besar diband-
ingkan dengan reptil. Hal ini disebabkan oleh perkembangan te-
knologi barcoding molekuler amfibi yang lebih maju dan database 
molekuler yang lebih lengkap dibandingkan dengan reptil. Database 
molekuler untuk evaluasi taksonomi reptil masih memiliki keter-
sediaan yang lebih rendah dibandingkan dengan amfibi. 
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Tabel 2.1 Penemuan Takson Baru Amfibi dan Reptil Oleh Orator.
No Nama marga/jenis baru Keterangan Endemisitas Tahun

Marga Amfibi
1 Sigalegalephrynus Marga baru Sumatra 2017
2 Bijurana Marga baru Tidak endemik 2020
3 Rohanixalus Marga baru Tidak endemik 2020
AMFIBI
1 Leptobrachium waysepuntiense Jenis baru Sumatra 2010
2 Leptobrachium ingeri Jenis baru Tidak endemik 2012
3 Leptobrachium kanowitense Jenis baru Sarawak 2012
4 Hylarana rawa Jenis baru Sumatra 2012
5 Microhyla orientalis Jenis baru Tidak endemik 2013
6 Leptobrachium kantonishikawai Jenis baru Sarawak 2014
7 Polypedates pseudotilophus Jenis baru Jawa 2014
8 Rhacophorus bengkuluensis Jenis baru Sumatra 2014
9 Rhacophorus indonesiensis Jenis baru Sumatra 2015
10 Philautus ventrimaculatus Jenis baru Sumatra 2017
11 Philautus polymorphus Jenis baru Sumatra 2017
12 Philautus amabilis Jenis baru Sumatra 2017
13 Philautus thamyridion Jenis baru Sumatra 2017
14 Sigalegalephrynus minangkabauensis Jenis baru Sumatra 2017
15 Sigalegalephrynus mandailinguensis Jenis baru Sumatra 2017
16 Leptophryne javanica Jenis baru Jawa 2018
17 Microhyla gadjahmadai Jenis baru Sumatra 2018
18 Megophrys lancip Jenis baru Sumatra 2018
19 Leptobrachella fusca Jenis baru Kalimantan 2018
20 Leptobrachella bondangensis Jenis baru Kalimantan 2018
21 Kurixalus absconditus Jenis baru Kalimantan 2019
22 Micryletta aishani Jenis baru Tidak endemik 2019
23 Sigalegalephrynus gayoluesensis Jenis baru Sumatra 2019
24 Sigalegalephrynus burnitelongensis Jenis baru Sumatra 2019
25 Sigalegalephrynus harveyi Jenis baru Sumatra 2019
26 Pelobatrachus kalimantanensis Jenis baru Kalimantan 2019
27 Micryletta sumatrana Jenis baru Sumatra 2020
28 Megophrys selatanensis Jenis baru Sumatra 2021
29 Megophrys acehensis Jenis baru Sumatra 2021
30 Microhyla sriwijaya Jenis baru Tidak endemik 2021
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31 Occidozyga berbeza Jenis baru Sarawak 2021
32 Chirixalus pantaiselatan Jenis baru Jawa 2021
33 Oreophryne riyantoi Jenis baru Sulawesi 2023
34 Nyctimystes azuroscelis Jenis baru Papua 2023
35 Limnonectes phyllofolia Jenis baru Sulawesi 2023
36 Hylophorbus monophonus Jenis baru Papua 2023
37 Hylophorbus lengguru Jenis baru Papua 2023
38 Hylophorbus maculatus Jenis baru Papua 2023
39 Zhangixalus faritsalhadii Jenis baru Jawa 2024
40 Hylarana nigroverrucosa Jenis baru Halmahera 2024
41 Limnonectes nusantara Jenis baru Kalimantan 2025
42 Limnonectes maanyanorum Jenis baru Kalimantan 2025
43 Rhacophorus boeadii Jenis baru Sulawesi 2025
REPTIL
1 Pseudocalotes cybelidermus  Jenis baru Sumatra 2014
2 Pseudocalotes guttalineatus  Jenis baru Sumatra 2014
3 Pseudocalotes rhammanotus  Jenis baru Sumatra 2014
4 Pseudocalotes baliomus  Jenis baru Sumatra 2017
5 Cnemaspis purnamai  Jenis baru Belitung 2017
6 Lycodon sidiki  Jenis baru Sumatra 2017
7 Cyrtodactylus tanahjampea  Jenis baru Tanahjampea 2018
8 Lophocalotes achlios  Jenis baru Sumatra 2018
9 Cnemaspis muria  Jenis baru Jawa 2019
10 Pelturagonia anolophium  Jenis baru Kalimantan 2019
11 Cyrtodactylus papeda  Jenis baru Obi 2022
12 Hypsiscopus indonesiensis  Jenis baru Sulawesi 2023
13 Cyrtodactylus tehetehe  Jenis baru Maratua 2024
14 Cyrtodactylus belanegara Jenis baru Jawa 2024
15 Cyrtodactylus pecelmadiun Jenis baru Jawa 2025

Pada orasi ini, diperkenalkan penemuan marga baru dan jenis 
baru herpetofauna, berupa 3 marga baru, 43 jenis baru amfibi 
dan 15 jenis baru reptil. Dari total 58 jenis baru herpetofauna 
tersebut, 54 diantaranya merupakan jenis endemik (Tabel 2.1). 
Lima puluh delapan jenis baru ini telah dikontribusikan terhadap 
penambahan kekayaan jenis amfibi dan reptil secara global, 
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dan 54 jenis telah dikontribusikan terhadap penambahan jenis 
endemik herpetofauna Indonesia. 

B. Endemisitas Jenis Amfibi dan Reptil
Dalam hal endemisitas amfibi, Sumatra merupakan lokasi 
dengan jumlah jenis amfibi endemik tertinggi, diikuti oleh 
Sulawesi, Papua, Jawa dan Bali, Kalimantan, Sumatra, Maluku, 
dan Nusa Tenggara (Gambar 2.2). Walaupun Papua memiliki 
jumlah jenis amfibi tertinggi, namun jumlah endemik amfibinya 
masih relatif sedikit dibandingkan Sumatra, hal ini disebabkan 
amfibi di wilayah Papua sebagian besar juga menghuni wilayah 
New Gunieae. 

Gambar 2.2 Jumlah Jenis Endemik Amfibi dan Reptil Per Region 
Kepulauan di Indonesia pada Tahun 2023

Berdasarkan persentase tingkat endemisitas, Sulawesi 
merupakan wilayah dengan tingkat endemisitas tertinggi 
dibandingkan wilayah Indonesia lainnya dimana 76,9% jenis 



17

amfibinya dan 46% jenis reptilnya adalah endemik (Gambar 2.2). 
Sebaliknya, Kalimantan memiliki persentase endemisitas amfibi 
terendah karena sebagian besar amfibi di wilayah Kalimantan 
endemisitasnya lebih banyak ditemukan di wilayah Sarawak dan 
Sabah. 

Dalam hal endemisitas reptil, Papua adalah wilayah dengan 
jumlah jenis endemik tertinggi, yaitu 122 jenis. Selanjutnya, 
Sumatra memiliki 91 jenis, Sulawesi 67 jenis, Maluku 58 jenis, 
Kalimantan 55 jenis, Nusa Tenggara 41 jenis, dan Jawa 19 jenis 
(Gambar 4).

Foto: A. Hamidy & M. Munir

Gambar 2.3 Jenis Endemik Katak Kalophrynus bunguranus dan Jenis 
Endemik Ular Tropidolaemus laticinctus 

Di antara jenis endemik herpetofauna Indonesia, jenis yang 
memiliki persebaran sangat terbatas, adalah Kalophrynus bun-
guranus dari pulau Bunguran, Kepuluan Natuna dan 
Tropidolaemus laticinctus dari wilayah Sulawesi bagian utara 
(Gambar 2.3). 



18



19

III.  PERKEMBANGAN PENELITIAN SISTEMATIKA 
HERPETOFAUNA INDONESIA

Penelitian herpetofauna di Indonesia telah dimulai sejak masa 
pemerintahan Belanda pada abad ke-18, ketika ilmu taksonomi 
sedang berkembang pesat di Eropa. Eksplorasi herpetofauna 
dimulai dengan koleksi ilmiah pada era kolonial Belanda dan 
didirikannya Museum Zoologicum Bogoriense (MZB) pada 
tahun 1894 sebagai institusi ilmiah yang mendukung pemerintah 
dalam mengungkapkan keanekaragaman fauna dan memperkaya 
koleksi ilmiah.

Sumber: modifikasi dari Kusrini (2024) 

Gambar 3.1 Jumlah Jenis Herpetofauna Per Dekade dan 
Perkembangan Jumlah Kumulatifnya pada Kurun Waktu 
Tahun 1730–2024
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Sejarah eksplorasi amfibi dan reptil di Indonesia dimulai dengan 
kontribusi beberapa naturalis seperti Heinrich Kuhl, Johan Coenraad 
van Hasselt pada kurun waktu tahun 1820 sampai1821, Heinrich Boie 
pada periode tahun 1826 sampai 1827, dan Solomon Muller  pada 
tahun 1826 sampai 1835. Banyak jenis baru telah dideskripsikan sejak 
saat itu. Selama dekade 1890-an, eksplorasi kolonial sangat intensif 
dan menyumbang peningkatan signifikan dalam jumlah jenis amfibi 
dan reptil (Gambar 6). Peningkatan signifikan jumlah jenis amfibi 
dan reptil selanjutnya terjadi pada tahun 2000-an (Gambar 6), dimana 
penemuan jenis baru didukung dengan teknologi barcoding molekuler 
(Arida et al., 2021; Sulaeman et al., 2021; Wiradarma et al., 2024; 
Hamidy et al., 2025; Riyanto et al., 2019; Riyanto et al., 2020; Riyanto 
et al., 2022; Riyanto et al., 2024; Riyanto et al., 2025;). Penambahan 
basis data sekuen jenis juga mempermudah untuk identifikasi jenis. 

A. Perkembangan Penelitian Sistematika Amfibi 
Penelitian sistematika amfibi berkembang dari karakterisasi morfologi. 
Karakter morfologi memiliki peran penting dalam membedakan 
jenis, dan informasi ini diungkap secara bertahap mengikuti sistem 
klasifikasi. Sebagai contoh, dalam kelas amfibi, bangsa seperti anura, 
gymnophiona, dan caudata dibedakan berdasarkan keberadaan tungkai 
dan ekor pada fase dewasa. Karakter morfologi yang umum digunakan 
untuk identifikasi jenis meliputi bentuk kepala, tubuh, tekstur kulit, 
dan posisi selaput pada jari-jari kaki depan dan belakang.

Foto: K. Nishikawa & A. Hamidy 

Gambar 3.2 Karakter Morfologi Berupa Warna Iris Mata Marga 
Leptobrachium yang Digunakan untuk Identifikasi Jenis
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Pada katak, ada beberapa karakter yang lebih spesifik, seperti 
warna iris mata pada marga Leptobrachium, menjadi karakter penting 
dalam membedakan jenis (Gambar 3.2). Genus Leptobrachium 
memiliki iris mata berwarna hitam total atau memiliki warna terang di 
bagian atas seperti putih, biru muda, kuning, atau oranye (Hamidy & 
Matsui, 2010). Meskipun teknik molekuler telah banyak diterapkan, 
perbedaan karakter morfologi ini tetap valid untuk membedakan jenis 
hingga saat ini. Hal ini tergambar dari beberapa penemuan jenis baru 
seperti Hylarana rawa (Matsui et al., 2012), Polypedates pseudotilopus 
(Matsui et al., 2014), Rhacophorus indonesiensis (Hamidy & Kurniati, 
2015), Oreophryne riyantoi (Putri et al., 2023), Micryletta sumatrana 
(Munir et al., 2021), Rhacophorus boeadii (Hamidy et al., 2025).

Studi sistematik terus berkembang dengan semakin 
intensifnya studi yang mencakup spesimen yang mewakili 
lokasi distribusi takson pada beberapa wilayah administrasi 
negara. Dengan studi lebih luas dan mewakili sampel jenis dari 
suatu marga, maka memungkinkan untuk melakukan studi revisi 
takson.

Revisi takson ini terjadi ketika pengaturan pengelompokan 
takson terevaluasi, baik pada level jenis maupun marga. Seperti 
contohnya marga Leptobrachium dan marga Vibrissaphora yang 
secara morfologi sangat berbeda, telah dikelompokkan menjadi 
marga yang sama karena karakter molekuler dan pendekatan 
morfologi dengan teridentifikasinya karakter morfologi baru. 
Dua marga ini awalnya dibedakan dari kehadiran duri di 
bagian mulut atas pada jantan Vibrisapora dan tidak adanya 
duri pada marga Leptobrachium (Gambar. 3.3). Dua marga itu 
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selanjutnya dibedakan dari ukuran lengan yang membesar pada 
Vibrissaphora dan lengan yang ramping pada Leptobrachium 
(Gambar 3.3). 

Studi lanjutan menunjukkan kedua karakter tersebut hanya 
hadir pada masa kawin, yakni pada jantan dan karakter tersebut 
hilang pada Vibrissaphora di luar musim kawin. Selanjutnya, studi 
lanjutan molekuler secara luas melibatkan seluruh perwakilan 
jenis dari marga Leptobrachium dan Vibrissahpora dari wilayah 
sebarannya, yakni China dan Asia Tenggara, menunjukkan bahwa 
dua takson tersebut saling parafiletik (Gambar 3.4).

Foto: A. Hamidy & K. Nishikawa

Gambar 3.3 Spesimen Jantan Marga Leptobrachium dan Marga 
Vibrissaphora
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Sumber: modifikasi dari Hamidy (2013)
Keterangan: Pemisahan yang Jelas Antara Clade A dan Clade B Dilakukan dengan Diagnostik 
Karakter yang Baru Berupa Kemiringan Moncong

Gambar 3.4 Pohon Filogeni Marga Vibrissaphora (Ungu) Tidak 
Membentuk Kelompok Terhadap Marga Leptobrachium (Biru)

Pada kasus parafiletik marga Vibrissphora terhadap 
Leptobrachium, akhirnya pendekatan mensinonimkan marga 
Vibrissaphora ke dalam marga Leptobrachium dengan catatan 
pemisahan yang jelas kelompok jenis-jenis Thailand, Sundaland 
dan Filipina (Clade A) terhadap China dan Indochina (Clade B) 
(Gambar 3.4). Pemisahan tersebut melibatkan pencarian kembali 
karakter yang konsisten diantara jenisnya, yakni bentuk moncong 
yang miring (slope) pada Clade B dan yang tegak pada Clade A. 
Konsekuensi perubahan dari diagnostik karakter tersebut dija
dikannya satu marga dengan pemisahan pada anak marga, yakni 
Leptobrachium (Leptobrachium) pada Clade A dan Leptobrachium 
(Vibrissaphora) pada Clade B (Gambar 3.4) (Matsui et al., 2010; 
Hamidy, 2013).  
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Beberapa karakter morfologi yang selama ini dipercaya se-
bagai karakter pembeda jenis selanjutnya membuka kemungkinan 
untuk dievaluasi dengan bertambahnya spesimen dan karakter 
baru. Tiga jenis katak Leptobrachium endemik pulau Borneo 
dibedakan melalui ukuran dan pola pada ventral tubuhnya, yakni 
L. montanum, L. abboti, dan L. gunungense. Clade L. abbotti 
(Gambar 3.5) yang bercirikan pola blotch hitam di perut dan Clade 
L. montanum (Gambar 3.5) dengan titik-titik putih di perut ternyata 
secara molekuler masing-masing membentuk parafiletik grup dan 
terdiri dari beberapa kriptik jenis (Hamidy et al., 2011). Bahkan 

Sumber: Hamidy et al (2011)

Gambar 3.5 Pohon Filogeni Leptobrachium dari Borneo Menunjukkan 
Evolusi di Wilayah Sumatra, Borneo dan Filipina 



25

L. kantonishikawai memiliki karakter keduanya, baik yang ada di 
L. abbotti maupun L. montanum dalam hal pola warna di perut 
(Hamidy et al., 2014).

Populasi L. montanum dan satu populasi L. abbotti dari 
lokasi tipe memiliki jarak genetik yang sangat dekat walaupun 
mereka sangat berbeda dari warna pola ventral. Perbedaan 
karakter morfologi (warna ventral) yang sampai saat ini 
dipercaya sebagai karakter diagnostik tidak sejalan dengan 
pengelompokan berdasarkan karakter molekulernya (Hamidy 
et al., 2011) sehingga status taksonomi saat ini perlu direvisi 
dengan menambahkan kajian lebih mendalam pada karakter 
morfologi yang lebih banyak lagi. 

Studi sistematik dengan pendekatan teknik molekuler 
telah mengungkapkan fenomena mengidentifikasi fenomena 
cryptic species, dimana jenis yang memiliki kemiripan secara 
morfologi dapat diungkapkan sebagai jenis yang berbeda dengan 
pendekatan teknik molekuler secara cepat. Hal ini terlihat 
dari teridentifikasinya marga baru seperti Sigalegalephrynus 
(Smart et al., 2017), Bijurana (Chandramouli et al., 2020), 
dan Rohanixalus (Biju et al., 2020), dan jenis baru dari marga 
Kurixalus (Mediyansyah et al., 2019), Chirixalus (Munir et al., 
2021), Philautus (Wostl et al., 2017), Microhyla (Atmaja et al., 
2018; Eprilurahman et al., 2021), Megophrys (Munir et al., 2018; 
Munir et al.; 2019, Munir et al., 2021), Hylarana (Wiradarma et 
al., 2024), dan Leptobrachium (Hamidy et al., 2012; Hamidy & 
Matsui, 2014). 

Dalam marga Leptobrachium, untuk kelompok L. nigrops, 
yakni telah diungkapkan dua jenis baru, Leptobrachium 
ingeri dari Belitung dan Santubong (Sarawak, Borneo) dan 
Leptobrachium kanowitense dari Kanowit (Sarawak, Borneo) 
(Hamidy et al., 2012). Ketiga jenis tersebut memiliki kemiripan 
secara morfologi (Gambar 3.6), namun secara molekuler dan 
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karakter suara terpisah secara jelas dan telah dipisahkan menjadi 
jenis yang terpisah (Hamidy et al., 2012). 

Sumber: Hamidy et al (2012)
Keterangan: Pohon filogeni ini Menunjukkan Adanya Fenomena Jenis Cryptic Yang  
Selanjutnya Dipisahkan Sebagai Jenis Tersendiri, Yakni Leptobrachium ingeri dan  
Leptobrachium kanowitense

Gambar 3.6 Pohon Filogeni dari Gen Mitokondria dan Gen Inti dari 
Kelompok Leptobrachium nigrops
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Fenomena jenis cryptic ini juga telah terungkap akhir-akhir 
ini dari marga Zhangixalus dengan deskripsi jenis baru dari pulau 
Jawa, yang secara umum studi taksonomi di pulau ini sudah 
banyak dilakukan.  Marga Zhangixalus merupakan kelompok 
katak pohon dengan warna yang menarik, berupa hijau terang 
dengan warna selaput merah. Kelompok Zhangixalus ini awalnya 
terdiri dari tiga jenis, yakni Z. prominanus (Semananjung 
Malaysia dan Sumatra), Z. achantharrhena (Sumatra) dan 
Z. dulitensis (Borneo) (Gambar 3.7). Analisis molekuler dari 
temuan baru populasi dari Jawa telah menunjukkan pemisahan 
yang konsisten pada marka mitokondria (Gonggoli et al., 2024).

Sumber: Gonggoli et al. (2024)

Gambar 3.7 Pohon Filogeni Zhangixalus prominanus, Z. 
achantharrhena, Z. dulitensis dan Zhangixalus sp. dari Jawa Tengah 
Menunjukkan Pemisahan yang Konsisten pada Tingkat Jenis



28

Zhangixalus sp. (Gambar 3.7 ) yang baru ditemukan pada 
tahun 2024 ini selanjutnya ditelaah secara morfologi dan 
molekuler dimana terdapat karakter konsisten membedakan 
dengan jenis terdekatnya di dalam marga yang sama dan 
dideskripsikan sebagai jenis baru dengan nama Z. faritsalhadii 
(Gonggoli et al., 2024). Penemuan jenis baru ini menambah 
kekayaan jenis dan jenis  endemik amfibi dari pulau Jawa. 

B. Perkembangan Penelitian Sistematika Reptil 
Reptil secara takson dikenal dengan pembagian beberapa 
kelompok misalnya kura-kura, buaya, kadal, biawak, tokek, cicak, 
dan ular. Kelompok yang sudah banyak dipelajari taksonominya 
adalah buaya, kura-kura, ular, biawak. Sebaliknya, kadal dan 
cicak masih relatif belum banyak dipelajari ilmu taksonominya. 
Nama-nama secara taksonomi sudah banyak tersedia untuk 
jenis-jenis reptil yang sudah banyak dipelajari taksonominya. 
Namun demikian, kajian dengan penerapan teknik molekuler 
menggambarkan beberapa pengelompokan yang membuat 
sinonim beberapa jenis tertentu. Karakter morfologi utama dari 
reptil adalah sisik. Sisik merupakan perisai yang menyelimuti 
seluruh permukaan reptil dengan keunikan bentuk dan jumlahnya 
masing masing. 

Jenis reptil yang sangat umum dikenali manusia adalah 
kelompok ular, salah satunya adalah kobra jawa (Naja sputatrix) 
yang merupakan jenis yang paling banyak dijumpai di wilayah 
Jabodetabek (Khoerunisa et al., 2021). Jenis ini merupakan ular 
berbisa dan tergolong dalam suku Elapidae. Jenis ular berbisa 
ini tersebar luas di Jawa, Bali, Madura dan Nusa Tenggara. 
Kobra dikenal luas dengan karakter morfologi yang bisa 
melebarkan tudungnya dan mampu menyemburkan bisanya. 
Studi variasi morfologi sisik kepala N. sputatrix menunjukkan 
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variasi beberapa wilayah geografi dimana ada empat tipe pola 
sisik kepala (Hamidy, 2007). Populasi Jawa Barat memiliki 
keempat tipe sisik kepala, sedangkan wilayah lain seperti Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Madura, Bali, Nusa Tenggara hanya 
memiliki dua tipe pola sisik kepala (Hamidy, 2007). Perbedaan 
variasi morfologi ini masih menjadi acuan studi taksonomi 
saat ini. Selain itu, catatan jenis N. sputatrix di Sulawesi juga 
telah direvisi dengan pemetaan pola sisik kepala ini. Diketahui 
bahwa satu spesimen kobra yang terlabel museum dari Sulawesi 
merupakan pola sisik kepala populasi dari Jawa Barat (Hamidy, 
2007). Hal ini dimungkinkan karena terjadinya kesalahan 
pencatatan koleksi. Studi morfologi dengan melibatkan banyak 
sampel dapat memberikan karakterisasi morfologi berdasarkan 
persebaran geografinya, dan sangat berguna dalam proses 
identifikasi level intraspesifik.

Foto: A. Hamidy

Gambar 3.8 Jenis Ular Air Baru Endemik Sulawesi, Hypsiscopus 
indonesiensis, dengan Karakter Khas Ujung Ekor Pipih Berbentuk 
Dayung.
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Pola sisik pada reptil, mulai dari kepala, badan bagian atas, 
badan bagian bawah, dan ekor merupakan karakter identifikasi 
morfologi. Karakter unik seperti bentuk ekor dapat menjadi 
karakter pembeda jenis, seperti pada jenis baru ular air endemik 
danau Towuti, Sulawesi yang ditemukan pada tahun 2023, 
Hypsiscopus indonesiensis (Gambar 3.8), yang memiliki ciri khas 
ujung ekor pipih berbentuk dayung (Hamidy et al., 2023). Jenis 
baru H. indonesiensis juga dapat dikenali dari pola warna dorsal 
badannya (Hamidy et al., 2023) (Gambar 3.9). Karakter morfologi 
yang khas pada jenis ini menjadikan jenis ini mudah dikenali 
dalam identifikasi, sehingga dalam deskripsi jenis barunya ini 
masih menggunakan data morfologi. 

Foto: N. Fitriyana

Gambar 3.9 Pola Warna Dorsal pada Badan Ular juga Digunakan 
untuk Karakter Identifikasi Jenis

Perkembangan ilmu sistematik pada reptil selanjutnya 
menggunakan pendekatan molekuler untuk mengestimasi 
hubungan kekerabatan dan memperkirakan proses evolusi yang 
terjadi pada beberapa suku ular. Suku Acrochordidae dikenal 
dengan nama Indonesia ular karung, merupakan kelompok 
ular yang sepenuhnya hidup di air (aquatic). Jenis ini memiliki 
karakter yang khas berupa tubuh diliputi dengan sisik yang 
termodifikasi menjadi bintil-bintil yang sangat jelas. Ada tiga 
jenis anggota suku Acrochordidae atau lebih kita kenal dengan 
ular karung yang telah diketahui, yakni Acrochordus javanicus, 
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A. granulatus, dan A. arafurae. A. javanicus (ular-karung jawa) 
berada di perairan tawar di wilayah Sundaland sementara 
A. granulatus (ular-karung belang) tersebar seluruh wilayah 
Indonesia terutama di perairan mangrove. A. arafurae (Ular-
karung arafura) berada di perairan tawar wilayah Indonesia 
timur (Papua). 

Studi molekuler menggunakan penanda DNA mitokondria 
dan inti serta informasi catatan fosil menunjukkan nenek moyang 
kelompok ular karung ini sudah mulai ada di muka bumi jauh 
lebih awal dibandingkan beberapa suku ular modern seperti 
kelompok ular berbisa Elapidae, kelompok ular berbisa suku 
Viperidae dan kelompok ular tidak berbisa Colubridae. Kelompok 
ular karung mulai ada di muka bumi ini sekitar 20–16 juta tahun 
lalu pada masa Miosen, sementara pada saat itu suku Colubridae, 
Elapidae, dan Viperidae masih belum terdiferensiasi (Gambar 
3.10). Proses evolusi ular karung ini kemungkinan berkaitan 
dengan pola hidup yang terspesialisasi sebagai jenis aquatic dan 
bereproduksi ovovivipar (anakan dilahirkan), sementara suku-
suku lainnya hampir semuanya merupakan jenis terestrial dan 
arboreal.

Nenek moyang ular karung mulai ada di muka bumi beriringan 
dengan munculnya suku yang lain, yakni suku Pythonidae 
(sanca dan boa) dan Xenopeltidae (ular pelangi) (Gambar 3.10). 
Dua suku primitif ini juga ada di wilayah Indonesia. Kelompok 
sanca merupakan ular yang dikenal luas oleh masyarakat dengan 
ukuran yang relatif besar. Kelompok sanca juga dikenali dengan 
warna yang cantik berupa warna mencolok hijau pada individu 
dewasa dan warna kuning mencolok pada individu anakan. 
Kekhasan warna yang mencolok ini menjadikan sanca sebagai 
komoditas yang diperdagangkan untuk hewan peliharaan, 
seperti jenis Leiopython albertisi (Natusch et al., 2020) dan 
sanca hijau (Morelia viridis) (Gambar 3.11) merupakan contoh 



32

Sumber: Sanders et al. (2010), Foto: D. Gower

Gambar 3.10 Perkiraan Waktu Pemisahan Marga Acrochordus 
Terhadap Genus Lain dalam Kelompok ular (Ophidia) Berdasarkan 
Analisis Molekuler dan Kombinasi Catatan Fosil

Foto: Ardiwibawa & A.I.S. Mertamenggala 

Gambar 3.11 Foto Hidup Dewasa Morelia viridis dan Morelia azurea.
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sanca yang endemik wilayah Papua, Papua New Guinea dan 
Australia bagian utara. Walaupun jenis ini sudah banyak dikenali 
orang lewat perdagangan, namun demikian secara taksonomi 
masih ada perdebatan status taksonomi beberapa populasinya.
Studi morfologi dan molekuler dari beberapa populasi di 
wilayah sebarannya menunjukkan pemisahan yang jelas pada 
dua kelompok yang terevaluasi menjadi jenis tersendiri, yakni 
M. viridis dan M. azurea (Natusch et al., 2020). Sanca hijau 
merupakan jenis yang menghuni dataran rendah dua kelompok 
ini dipisahkan oleh barisan pegunungan yang memisahkan 
Papua-Papua New Guinea. Evaluasi status taksonomi sanca 
hijau, selain mengenali menjadi dua jenis yakni M. viridis untuk 
wilayah kepulauan Aru, Papua, Papua New Guinea bagian 
Selatan, dan Australia dan M. azurea untuk wilayah Papua dan 
Papua New Guinea bagian utara serta pulau sekitarnya seperti 
kepulauan Raja Ampat dan Yapen. Selanjutnya untuk M. azurea 
terbagi menjadi tiga kelompok yang terpisah pada level anak 
jenis yakni M. azurea azurea untuk wilayah kepulauan Yapen, 
M. azurea utaraensis untuk wilayah papua dan Papua New 
Guinea bagian utara, serta M. azurea pulcher untuk wilayah 
Papua (Natusch et al., 2020) (Gambar 3.12). Sanca hijau ini 
merupakan jenis yang sudah dilindungi (Permen LHK No. 106, 
2018) dan masuk dalam appendiks II CITES (The Convention 
on International Trade in Endangered Jenis of Wild Fauna 
and Flora), maka perubahan nama juga akan berimplikasi 
pada manajemen konservasi jenis terkait status perlindungan 
nasionalnya. 

Evaluasi taksonomi terkini M. viridis (Natusch et al., 2020), 
menghasilkan pemisahan menjadi dua jenis, yakni M. viridis dan 
M. azurea (Gambar 3.12). Implikasi terkait status perlindungan 
sanca hijau bahwa kedua jenis tersebut juga termasuk jenis yang 
dilindungi menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan nomer P.106 tahun 2018, karena pada saat Peraturan 
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Sumber: Natusch et al. (2022)

Gambar 3.12 Pohon Filogeni dari Analisis Maximum Likelihood gen 
Mitokondria Morelia viridis dan Morelia azurea
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Menteri itu diundangkan pada tahun 2018, yang dimaksud jenis 
M. viridis (sanca hijau) meliputi seluruh populasi yg kini memiliki 
nama M.azurea. Ketentuan lain dari pemahaman jenis dilindungi, 
berikut semua anak jenis yang termasuk di dalamnya, sehingga 
status terkini semua anak jenis M. azurea juga termasuk sebagai 
jenis lindungan dengan nama Indonesia sanca hijau.  

Studi taksonomi pada kelompok ular yang lebih modern 
berupa kelompok berbisa dengan karakter bisa hematoxin,  yakni 
marga Trimeresurus, menunjukkan adanya sinkronisasi antara 
posisi hubungan kekerabatan (Gambar 3.13) dengan karakter 
protein bisa.

Sumber: Anita et al., (2022), Foto: H. Wiradarma, A. Hamidy & E.N. Smith

Gambar 3.13 Pohon Filogeni antara Jenis Trimeresurus Menunjukkan 
Jenis Trimeresurus puniceus yang Relatif Lebih Jauh dengan Anggota 
Trimeresurus Lainnya

Tiga jenis ular viper marga Trimeresurus terdapat di pulau 
Jawa, yang merupakan jenis yang berkontribusi signifikan 
terhadap jumlah kasus gigitan ular berbisa di pulau Jawa. Bahkan 
salah satu diantaranya, yakni T. albolabris merupakan jenis yang 
masuk kategori I menurut WHO, dimana kasus gigitan dari jenis 
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ular ini bisa menyebabkan kematian dan kecacatan dan jumlah 
kasus gigitannya paling banyak karena habitatnya tumpang tindih 
dengan tempat tinggal manusia (Maharani et al., 2023).

Karakter bisa ular memiliki spesifikasi yang khas pada masing 
masing jenis ular. Melalui studi hubungan kekerabatan dan karakter 
bisa jenis, akan memberikan gambaran variasi bisa yang berguna 
untuk pembuatan antibisa ular yang tepat. Studi hubungan keke
rabatan dari jenis Trimeresurus di Jawa menunjukkan kemiripan 
karakter bisa dari T. albolabris dan T. insularis, serta T. purpureo-
maculatus (Anita et al., 2022) Sedangkan karakter bisa dari T. 
puniceus menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap ketiga 
jenis sebelumnya (Anita et al., 2022). Hal ini sejalan dengan posisi 
pengelompokan dalam pohon kekerabatannya. Bahkan studi terkini 
mengangkat kelompok T. puniceus, T. borneensis, T. malabaricus, 
T. gramineus, dan T. trigonocephalus sebagai marga sendiri dengan 
nama Craspidocephalus (Mirza et al., 2023) 

Ilmu taksonomi ular sangat membantu dalam ketepatan 
identifikasi jenis dimana masing-masing jenis menunjukkan 
pengelompokan kekhasan dari karakter bisanya. Karakter bisa 
hematoxin (merusak darah) dimiliki oleh semua jenis dari suku 
Viperidae, sedangkan karakter bisa neurotoxin (merusak saraf) 
dimiliki oleh semua jenis dari suku Elapidae. Identifikasi karakter 
bisa dan identifikasi jenis ini bisa digunakan oleh tim medis dan 
herpetolog (taksonom) untuk membantu penanganan kasus gigi-
tan ular di Indonesia. 
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IV.  KONSERVASI HERPETOFAUNA INDONESIA

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati adalah pengelolaan 
Sumber Daya Alam Hayati yang pemanfaatannya dilakukan 
secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya 
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 
keanekaragaman dan nilainya yang dilakukan di dalam ataupun 
di luar Kawasan Suaka Alam, Kawasan Pelestarian Alam, 
kawasan konservasi di perairan, wilayah pesisir, dan pulau-
pulau kecil, serta Areal Preservasi (UU No. 5, 1990; UU No. 
32, 2024). Konservasi penting untuk menjaga keseimbangan 
ekosistem dan mencegah kerusakan lingkungan serta kepunahan 
jenis. Dalam mencegah kepunahan, aspek pengawetan dengan 
upaya perlindungan menjadi sangat penting dengan menguatkan 
regulasi nasional dan internasional. Peraturan nasional yang 
memuat peraturan perlindungan jenis diatur dalam Peraturan 
Pemerintah tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa, 
dimana lampirannya memuat daftar jenis dilindungi (PP No. 7, 
1999). Dalam perjalanannya, revisi daftar jenis dilindungi ini 
dilakukan melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutann nomor P.20 tahun 2018, P.92 tahun 2018, dan P.106 
tahun 2018 (Permen LHK No. 106, 2018). Selain regulasi 
nasional tentang perlindungan jenis, status konservasi jenis juga 
dievaluasi melalui mekanisme penilaian status keterancaman 
jenis dalam daftar merah IUCN (The International Union 
Conservation of Nature) dan daftar appendiks CITES. 
Harmonisasi regulasi tentang perlindungan jenis secara nasional 
dan status konservasi jenis secara internasional juga sudah 
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ditunjukkan dalam Undang Undang  tentang Konservasi Sumber 
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (UU No. 32, 2024). 

A. Status Konservasi Amfibi Indonesia
Dari 475 jenis amfibi di Indonesia, hanya satu jenis saja yang 
masuk dalam status dilindungi, yakni Kodok bercak merah atau 
Leptophryne cruentata (Haryono, et al., 2019) (Gambar 4.1). 
Jenis amfibi ini juga masuk dalam status genting (Critically 
Endangered; CR) menurut daftar merah IUCN. Jenis ini memiliki 
sebaran yang sangat terbatas, yaitu wilayah pegunungan di Jawa 
Barat (sekitar Gunung Gede-Pangrango dan Gunung Halimun-
Salak). Populasinya juga sudah dilaporkan menurun dan terdapat 
pergeseran dalam kisaran distribusinya secara ketinggian 
(Kusrini et al., 2017). 

Foto: F. Alhadi & M. D. Kusrini

Gambar 4.1. Kodok Merah (Leptophryne cruentata) dengan Pola Warna 
Bercak Merah  dan Bercak Merah Kuning dan Tipe Amplexus Inguinal 

Perkembangan ilmu taksonomi dalam penamaan jenis memi-
liki implikasi hukum ketika jenis tersebut masuk ke dalam daftar 
jenis dilindungi, contohnya L. cruentata. Jenis ini merupakan 
satu-satunya jenis amfibi yang dilindungi. Leptophryne cruentata 
ditetapkan menjadi jenis yang dilindungi berdasarkan Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutann nomor P.20 tahun 2018, P.92 tahun 2018, dan P.106 
tahun 2018 (Permen LHK No. 106, 2018).
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Sumber: Hamidy et al. (2018), Foto: F. Alhadi

Gambar 4.2 Pohon Filogeni Maximum Likelihood dari Gen 
Mitokondria 16s Rrna, dari Jenis-Jenis dalam Marga Leptophryne, 
Menunjukkan Posisi Jenis Baru Leptophryne javanica sebagai Sister 
dari Leptophryne cruentata

Pada saat ditetapkan menjadi jenis lindungan, Leptophryne 
cruentata hanya mencakup satu jenis saja yang meliputi seluruh 
populasi di Jawa Barat (Gunung Gede-Pangrango, Gunung 
Halimun Salak) dan Jawa Tengah (Gunung Slamet dan Gunung 
Ceremai). Namun, beberapa bulan setelah Permen tersebut 
(P106/2018) terbit, terdapat terdapat publikasi penemuan jenis 
baru dimana populasi Jawa Tengah (Gunung Slamet) dan Jawa 
Barat bagian utara (Gunung Ciremai) menjadi jenis baru, yakni L. 
javanica (Hamidy et al., 2018) (Gambar 4.2) sehingga populasi 
L. cruentata hanya terkonsentrasi di wilayah Gunung Gede-
Pangrango dan Halimun-Salak. Dalam penerjemahan perubahan 
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nama tersebut ke dalam pemahaman jenis dilindungi, diperlukan 
penjelasan oleh taksonom untuk memastikan identifikasi jenis 
dan sejarah perkembangan takson terkait dan implikasinya 
terhadap regulasi yang mengaturnya.

Status konservasi jenis amfibi di Indonesia yang masuk 
dalam status kritis atau endangered dalam daftar merah IUCN, 
diantaranya Leptophryne javanica. Semua jenis amfibi di 
Indonesia yang masuk kategori CR dan EN IUCN (Gambar 
4.3) merupakan jenis endemik yang memiliki sebaran terbatas. 
Ancaman terbesarnya adalah kerusakan habitat, walaupun secara 
global ancaman penyakit jamur chytrid, adalah  jamur yang 
menyebabkan penyakit chytridiomycosis pada amfibi merupakan 
salah satu faktor besar yang menyebabkan kepunanahan amfibi 
(Luedtke et al., 2023). Sedangkan menurut CITES, belum ada 
satupun jenis amfibi di Indonesia yang masuk ke daftar appendiks 
CITES. Hal ini sinergis dengan perspektif evaluasi status 
konservasi jenis dimana CITES berdasar ancaman perdagangan, 
sedangkan status daftar merah IUCN berdasar terutama pada 
data biologi seperti populasi dan sebaran. Saat ini ancaman 
perdagangan terbesar dari jenis yang tercatat adalah Fejervarya 
cancrivora atau Katak sawah (Kusrini & Alford, 2006). 

Dalam perencanaan perlindungan jenis, Peraturan Pemerintah 
Nomer 60 tahun 2007 tentang Konservasi Sumber Daya Ikan, 
memberikan kriteria suatu jenis layak mendapatkan status 
perlindungan, yakni: terancam punah, langka, endemik, populasi 
menurun secara drastic, dan reproduksi rendah (PP No. 60, 
2007). Tiga jenis amfibi yakni Leptophryne cruentata, Barborula 
kalimantanensis, dan Leptophryne javanica memenuhi kriteria 
untuk direkomendasikan dalam perlindungan penuh (Riyanto et 
al., 2020), dan dua jenis amfibi, yakni Fejervarya cancrivora dan 
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Limnonectes macrodon direkomendasikan untuk mendapatkan 
perlindungan terbatas (Riyanto et al., 2020).

B. Status Konservasi Reptil Indonesia
Dari 789 jenis reptil di Indonesia, hanya 37 jenis yang masuk 
dalam status dilindungi, terdiri dari 15 jenis kadal, 14 jenis 
kura-kura, 4 jenis buaya, dan 4 jenis ular (Permen LHK No. 
P.106, 2018; Haryono et al., 2019).  Dari semua jenis yang 
dilindungi tersebut hampir semuanya telah masuk ke dalam 
daftar appendix CITES, yakni 34 jenis. Hal ini menggambarkan 
bahwa ancaman kepunahan jenis terbesar adalah eksploitasi 
untuk perdagangan. Dalam kriterial perlindungan jenis menurut 
Peraturan Pemerintah Nomer 60 tahun 2007, terdapat 42 jenis 
reptil terevaluasi status perlindungan jenisnya, dimana 19 jenis 
reptil layak untuk mendapatkan perlindungan penuh, dan 23 
jenis reptil masuk dalam kriteria perlindungan terbatas (Riyanto 
et al., 2024).

Gambar 4.3 Jumlah Jenis Amfibi dan Reptil di Indonesia yang Sudah 
Terevaluasi Status Keterancamannya Melalui Daftar Merah IUCN
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Status keterancaman amfibi dan reptil Indonesia menurut 
daftar merah IUCN tergambar dalam Gambar 4.3. Jika mengacu 
kepada status perlindungan jenis secara nasional, jenis reptil 
dilindungi menurut status keterancaman pada daftar merah IUCN 
yang masuk kategori genting atau Critically Endangered (CR) 
dengan 8 jenis, yakni Batagur affinis, Batagur borneoensis, 
Manouria emys, Chelodina mccordi, Chitra chitra, Crocodylus 
siamensis, Dermochelys coriacea, Orlitia borneensis; kritis atau 
Endangered (EN) sebanyak 7 jenis: Carettochelys insculpta, 
Chelonia mydas, Caretta caretta, Lanthanotus borneensis, 
Varanus auffenbergi, Varanus komodoensis, Varanus melinus; 
rentan atau Vulnerable (VU) sebanyak 4 jenis: Tomistoma 
schelegelii, Lepidochelys olivacea, Malayopython timoriensis, 
Python bivittatus; hampir terancam atau Near Threatened (NT) 
sebanyak 1 jenis: Varanus nebulosus; resiko rendah atau Least 
Concern (LC) sebanyak 11 jenis: Varanus panoptes, Varanus 
prasinus, Varanus similis, Varanus timorensis, Chlamydosaurus 
kingii, Chelodina novaeguineae, Crocodylus novaeguineae, 
Crocodylus porosus, Morelia viridis, Varanus indicus, Varanus 
togianus;  kekurangan data atau Data Deficient (DD) sebanyak 
5 jenis : Varanus reisingeri, Natator depressus, Simalia boeleni, 
Varanus beccarii, Varanus boehmei. 

Dalam evaluasi status perlindungan jenis, beberapa aspek 
dari status keterancaman IUCN, CITES dan regulasi nasional 
dapat dielaborasikan dengan kategori terancam. Di dalam kategori 
ini, status perlindungan jenis secara nasional dapat diprioritaskan 
bagi jenis yang memiliki status keterancam global (VU, EN, CR) 
dan masuk kategori apendiks CITES (apendiks 1, 2, dan 3). Dari 
dua kategori di atas maka total hanya 19 jenis reptil dilindungi 
yang bisa masuk dalam pertimbangan prioritas konservasi global. 
Prioritas konservasi jenis merupakan usaha yang penting dalam 
menyeleksi usaha konservasi jenis. 
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C. Sistematika dan Prioritas Konservasi Jenis
Sistematika merupakan aspek penting yang berperan dalam 
mempertimbangkan prioritas konservasi jenis. Dalam 
sistematika, prioritas konservasi juga bisa memprioritaskan 
jenis yang merupakan jenis monotypic, yakni jenis dimana satu 
marga hanya terdiri satu jenis saja. Contoh dari jenis ini adalah 
Leucocephalon yuwonoi (Gambar 4.4). Oleh karena itu, jika 
jenisnya punah maka seluruh marganya juga punah. L. yuwonoi 
(kura-kura daun sulawesi) merupakan jenis endemik pulau 
Sulawesi dan termasuk dalam 25 jenis kura-kura yang paling 
terancam di dunia (Simms et al., 2022). 

L. yuwonoi saat ini belum tercatat sebagai jenis yang 
dilindungi di Indonesia, sehingga kedepannya, bisa 
direkomendasikan untuk bisa masuk ke dalam jenis dilindungi 
mengingat penurunan populasi, habitat yang terbatas, dan jenis 
yang endemisitasnya tinggi.

Foto: A. Hamidy

Gambar 4.4.  Kura Kura Daun Sulawesi (Leucocephalon yuwonoi) 
merupakan Jenis Monotypic dan Endemik Sulawesi 

Jenis lainnya yang merupakan jenis monotypic adalah 
biawak kalimantan (Lanthanotus borneensis), Orlitia borneensis 
(Beluku), Carettochelys insculpta (labi-labi moncong babi). 
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labi-labi moncong babi tersebar di wilayah bagian Selatan 
Papua dan Papua New Guinea dan bagian utara Australia. Jenis 
ini sudah dilindungi sehingga pemanfaatannya harus melalui 
mekanisme pembesaran (ranching), dengan justifikasi populasi 
dan manajemen populasi yang tepat untuk mencegah kepunahan. 
Namun demikian, terdapat jenis lain yang merupakan jenis 
monotypic, sudah dilindungi, masuk dalam appendix 1, namun 
masih berstatus Vulnerable, yakni Tomistoma schelegelii (Buaya 
senyulong). Jenis ini memiliki sebaran di Semenajung Malaysia, 
Sumatra, dan Borneo. Terdapat pula contoh monotypic amfibi di 
Indonesia, yakni Phrynella pulchra, jenis ini belum dilindungi 
dan status keterancamannya resiko rendah. 
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V.  KEMANFAATAN HERPETOFAUNA INDONESIA

Peredaran dan pemanfaatan flora dan fauna secara global telah 
diatur dalam konvensi CITES. Dalam konvensi ini ada ketentuan 
dasar yang harus dipenuhi oleh setiap negara, yakni adanya 
regulasi nasional sebagai penunjang implementasi konvensi 
dan adanya otoritas pengelola dan otoritas keilmuan. Indonesia 
telah meratifikasi konvensi CITES melalui Keputusan Presiden 
nomer 43 tahun 1978 tentang Mengesahkan “Convention On 
International Trade In Endangered Species of Wild Fauna And 
Flora”, yang Telah ditandatangani di Washington Pada Tanggal 
3 Maret 1973, Sebagaimana Terlampir Pada Keputusan Presiden 
ini (Keppres No. 43, 1978).

Regulasi nasional yang mendukung implementasi konvensi 
CITES adalah Peraturan Pemerintah nomer 8 tahun 1999, 
Peraturan Pemerintah nomer 7 tahun 1999, dan Peraturan 
Pemerintah nomer 60 tahun 2007. Selanjutnya peraturakn 
teknisnya diatur dalam Keputusan Menteri dan Peraturan 
Menteri, yakni Keputusan Menteri Kehutanan nomer 447 tahun 
2003 tentang Tata Usaha Pengambilan atau Penangkapan dan 
Peredaran Tumbuhan dan Satwa Liar (Kepmen Kehutanan 
No. 447, 2003), Peraturan Menteri Kehutanan nomer 19 tahun 
2005 tentang penangkaran tumbuhan dan satwa liar (Permen 
Kehutanan No. 19, 2005) yang selanjutnya direvisi dengan 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomer 
18 tahun 2024 tentang pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan 
Satwa Liar dalam bentuk penangkaran, pemeliharaan untuk 
kesenangan, perdagangan, dan peragaan (Permen LHK No. 18, 
2018) serta Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan nomer 61 
tahun 2018 tentang Pemanfaatan jenis ikan yang dilindungi dan/
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atau jenis ikan yang tercantum dalam appendiks Convention on 
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 
Flora (Permen Kelautan dan Perikanan No. 61, 2018).

Saat ini, otoritas pengelola di Indonesia ada dua, yakni 
Kementerian Kehutanan melalui Direktorat Jenderal Konservasi 
Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE) yang diturunkan 
ke Direktorat Konservasi Spesies dan Genetik (KSG); dan 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melalui Direktorat 
Jenderal Pengelolaan Kelautan (PK) melalui Direktorat 
Konservasi Spesies dan Genetik (KSG). Sementara itu, Otoritas 
Keilmuan adalah Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), 
yang selanjutnya diturunkan ke pelaksana hariannya melalui 
Sekretariat Kewenangan Ilmiah Keanekaragaman Hayati 
(SKIKH) (Perka LIPI No. 26, 2019).

Pemanfaatan jenis reptil dan amfibi yang tidak dilindungi 
untuk tujuan komersial adalah melalui mekanisme kuota tangkap 
tahunan yang ditetapkan Dirjen KSDAE. Kuota tangkap ini adalah 
batasan maksimal yang dapat dipanen dari alam berupa jumlah, 
ukuran spesimen, musim pemanenan terhadap suatu jenis dalam 
waktu satu tahun (Kepmen Kehutanan No. 447, 2003; Permen 
LHK No. 18, 2018). Untuk pemanfaatan amfibi dan reptil, 
mekanisme penetapan kuota tangkap tahunannya, dimulai dari 
usulan dari BBKSDA/BKSDA (Balai Besar/Balai Konservasi 
Sumber daya Alam) yang dilengkapi dengan data pendukung, 
berupa publikasi populasi atau laporan survei potensi populasi 
jenis yang akan dikompilasi oleh Direktorat KSG secara nasional  
dan disampaikan kepada pelaksanaan harian Otoritas keilmuan 
(SKIKH). Selanjutnya, pembahasan rekomendasi kuota tangkap 
tahunan dilakukan oleh otoritas keilmuan bersama para pakar 
dari kementerian atau lembaga, universitas, BKSDA, dan NGO. 
Rekomendasi akhir kuota tangkap tahunan akan disampaikan oleh 
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otoritas keilmuan kepada otoritas pengelola pada akhir tahun, 
dan otoritas pengelola akan menetapkan kuota tangkap tahunan 
di awal tahun berikutnya. Penetapan kuota tangkap tahunan ini 
ditetapkan melalui SK Dirjen KSDAE.  Selanjutnya, implementasi 
dan pengawasan pelaksanaan penangkapan dan peredarannya 
dilakukan oleh BBKSA/BKSDA setempat berdasarkan lokasi 
tangkap per provinsinya. Dalam realisasi kuota tangkap 
BBKSDA/BKSDA, perlu disiapkan Berita Acara Pemeriksaan 
(BAP) pada saat kegiatan penangkapan dan sebelum pengiriman, 
yang selanjutnya setiap spesimen yang ditangkap/panen akan 
dilengkapi dokumen angkut yang disebut surat angkut spesimen 
dalam negeri (SATS-DN) (Kepmen Kehutanan No. 447, 2003; 
Permen LHK No. 18, 2018).  

Dalam pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar, reptil 
merupakan salah satu komoditas yang telah mendatangkan 
devisa. Nilai devisa dari komoditas reptil, baik dari industri 
hewan peliharaan, industri kulit reptil, dan konsumsi menempati 
urutan kedua terbesar setelah komoditas Sonokeling (Dalbergia 
latifolia) pada periode 2014–2022 (KSDAE 2016, 2018, 2019, 
2020, 2021, 2022) (Gambar 5.1).

Pemanfaatan jenis amfibi dan reptil dapat melibatkan 
berbagai aspek, mulai dari pemanfaatan komersial, penelitian 
ilmiah hingga usaha konservasi. Amfibi dan reptil sudah menjadi 
bagian sumber yang mendatangkan kemanfaatan terhadap 
manusia, baik untuk konsumsi, sumber bahan obat, aksesoris/
fashion, serta hewan peliharaan. Pemanfaatan jenis amfibi dan 
reptil ini berasal dari panen alam dan penangkaran. Dalam 
regulasi nasional, jenis yang dilindungi bisa dimanfaatkan secara 
komersial hanya jika dari penangkaran, minimal dari generasi 
kedua (F2). Sedangkan pemanfaatan dari panen alam langsung 
untuk kepentingan komersial hanya untuk jenis tidak dilindungi 
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atau secara internasional masuk kategori appendiks 2, 3 CITES, 
dan non-appendiks CITES.

Sumber: KSDAE (2016; 2017; 2018; 2019; 2020; 2021; 2022)

Gambar 5.1. Jumlah Nilai Total Devisa dari Tumbuhan dan Satwa 
Liar Periode 2014–2022 dalam Rupiah 

A. Pemanfaatan dalam negeri
Kuota tangkap tahunan yang telah ditetapkan oleh Dirjen KSDAE 
selanjutnya diberikan kepada pemegang ijin edar dalam negeri 
dan dievaluasi realisasinya per semester yang diatur dan diawasi 
oleh BBKSDA/BKSDA. Kura-kura merupakan salah satu 
jenis reptil yang banyak dimanfaatkan, terutama untuk hewan 
peliharaan, konsumsi dan bahan obat tradisional. Dua jenis kura-
kura yang umum diperdagangkan di wilayah Indonesia adalah 
kura-kura ambon (Cuora amboinensis) dan kura-kura pipi-putih 
(Siebenrockiella crassicollis). Dua jenis tersebut sangat marak 
diperdagangkan dari lokasi asal yakni Sumatera dan Kalimantan 
sampai ke Jawa. Jaringan perdagangan Kura-kura ini melibatkan 
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banyak pihak, mulai dari pemburu, pengepul, hingga pengedar 
dalam negeri dan pengedar luar negeri.

Hampir semua unsur pemanfaatan kura-kura tersebut 
melibatkan unsur masyarakat. Pada pemanfaatan tersebut, 
pemanfaatan untuk konsumsi dan bahan obat biasanya 
membutuhkan jumlah individu kura-kura yang sangat banyak dan 
menimbulkan banyak permasalahan dalam aspek pengawasan 
ketelusuran.  

Sumber: Tartusi et al., (2020)

Gambar 5.2 Variasi Harga dan Ukuran Spesimen Kura-Kura Pipi 
Putih yang Diperdagangkan di Market Online

Perdagangan dalam negeri saat ini marak dilakukan melalui 
media market online. Perdagangan herpetofauna di Indonesia 
secara online ini memiliki nilai ekonomi sekitar Rp3.355.750.470 
pada kisaran kurun waktu 2017–2022 (Mutiaradita et al., 2023). 
Salah satu monitoring perdagangan jenis telah dilakukan 
dari lima market online untuk jenis kura-kura pipi-putih 
(Siebenrockiella crassicollis) di beberapa propinsi di Indonesia 
pada tahun 2008–2011 (Tartusi et al., 2020) menunjukkan bahwa 
wilayah provinsi Daerah Khusus Jakarta masih memberikan 
kisaran harga tertinggi dibandingkan provinsi lain di Indonesia 
(Gambar 5.2). Hal ini menunjukkan bahwa Jakarta dan Jawa 
Barat masih merupakan tujuan pasar dalam negeri yang terbesar 
mengingat penawaran harga relatif lebih tinggi dibandingkan 
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wilayah provinsi lainnya di Indonesia. Harga satuan jenis kura-
kura pipi-putih di Jakarta bisa mencapai di atas Rp.500.000 dan 
di wilayah Jawa Barat bisa mencapai Rp.350.000 (Tartusi et al., 
2020) (Gambar 5.2). 

Pemanfaatan herpetofauna dalam negeri untuk konsumsi 
dapat berasal dari sisa produk tujuan ekspor misalnya Sanca 
kembang (Malayopython reticulatus) untuk konsumsi berupa 
daging dan bahan obat tradisional berupa empedu, berasal 
dari spesimen yang akan dimanfaatkan kulitnya untuk ekspor. 
Pemanfaatan kura-kura untuk konsumsi juga telah membuat 
eksploitasi berlebihan terhadap jenis kura-kura ambon (Cuora 
amboinensis) dan kura-kura pipi putih (Siebenrockiella 
crassicollis) di wilayah Kalimantan Tengah (Fauzi et al., 2020). 
Eksploitasi kura-kura tersebut telah mengancam kelestarian 
karena telah melebihi kuota yang diijinkan ((Fauzi et al., 2020. 
Pemanfaatan dalam negeri komoditas kura-kura untuk konsumsi 
menghasilkan sisa produk berupa tulang, yakni tulang plastron 
(bagian bawah), dan carapace (tempurung) (Gambar 5.3). 
Tulang carapace dan plastron secara digunakan sebagai bahan 
obat tradisional, sehingga memicu perdagangan ilegal. 

Perdagangan ilegal dari tulang karapas dan plastron kura-
kura membuat eksploitasi besar-besaran yang telah mengancam 
keberadaan jenis kura-kura ambon (Cuora amboinensis) dan 
kura-kura pipi putih (Siebenrockiella crassicollis). Sebagai 
akibatnya, dua jenis kura-kura tersebut mendapat perhatian secara 
global, baik di IUCN, dengan naiknya status keterancamannya 
menjadi Endangered (terancam), maupun di CITES dengan 
masuknya dalam proses review significant trade (RST) CITES, 
yakni Cuora amboinensis pada sidang Animal Committee (AC 
28) tahun 2017, dan Siebenrockiella crassicollis pada AC32 
tahun 2023. Eksploitasi berlebihan terhadap dua jenis kura-
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kura tersebut  telah mengancam kelestarian jenis, sehingga 
sejak tahun 2016 otoritas keilmuan sudah merekomendasikan 
penghentian perdagangan karapas dan plastron Kura-kura. 
Pelarangan perdagangan tersebut memberikan dampak positif 
untuk mengurangi tekanan berlebihan terhadap pemanenan 
Kura-kura di alam (Schoppe, 2009).

Foto: A. Hamidy 

Gambar 5.3 Spesimen Kura-Kura Ambon (Cuora amboinensis) 
dan Kura-Kura Pipi-Putih (Siebenrockiella crassicollis) yang 
Dimanfaatkan untuk Daging Konsumsi dan Tulang di Sampit 
Kalimantan Tengah pada Tahun 2019

Pemanfaatan reptil untuk bioprospeksi tergambar dari 
ular yang sudah lama digunakan bisanya untuk pembuatan 
antibisa ular. Setidaknya dari 373 jenis ular Indonesia, 79 jenis 
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diantaranya merupakan jenis ular berbisa, dimana 33 jenis 
diantaranya merupakan jenis ular laut. 

Foto: Akrom, E.N. Smith, A. Hamidy, F. Kaprawi & A. Arifiandi

Gambar 5.4 Jenis-Jenis Ular Berbisa di Wilayah Indonesia Barat 
yang Masuk Kategori I (WHO, 2016)

Bisa ular memiliki karakter yang khas pada setiap jenisnya. 
Dalam pembuatan antibisa ular, identifikasi jenis merupakan 
aspek paling mendasar dalam proses mendapatkan bisa. Jenis-
jenis ular Indonesia dalam kategori I (WHO, 2016) (Gambar 
5.4) merupakan jenis prioritaskan untuk dibuatkan antibisa 
(Maharani et al., 2023). Sebagai gambaran kasus gigitan ular 
yang terdata adalah dari satu rumah sakit di Bondowoso selama 
peride tahun 2015, dimana 61 kasus gigitan ular, dengan bantuan 
taksonom maka dapat diidentifikasi jenis ular yang menggigit, 
dimana 24 diantaranya oleh ular hijau Trimeresurus insularis, 4 
jenis oleh kobra jawa (Naja sputarix), dan satu jenis oleh weling 
(Bungarus candidus) dimana diantara jenis ular berbisanya 
(Rifaie et al., 2017)
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Di Indonesia, baru diproduksi satu antibisa (SABU 1) 
buatan Biofarma yang merupakan polyvalent untuk anti 
Kobra (Naja sputatrix), Welang (Bungarus fasciatus), dan 
Ular tanah (Calloselasma rhodostoma). Dari banyaknya jenis 
ular dan banyaknya kasus gigitan ular, pemerintah Indonesia 
diharapkan bisa mendorong pembuatan antibisa terhadap jenis 
yang lain, dimana kasus gigitannya tinggi, yakni jenis Viper 
hijau (Trimeresurus insularis dan Trimeresurus albolabris), 
Weling (Bungarus candidus), serta memprioritaskan untuk 
wilayah Indonesia timur, dimana jenis ularnya khas mewakili 
zona Australo-Papua, seperti Death adder (Acanthophis laevis) 
merupakan jenis yang telah masuk kategori I WHO (Gambar 
5.5).

Foto: A. Hamidy & K.I. Kusuma 

Gambar 5.5 Acanthopis laevis merupakan jenis ular berbisa di wilayah 
Indonesia timur yang masuk kategori I menurut WHO 2016

B. Pemanfaatan luar negeri
Pemanfaatan amfibi dan reptil untuk tujuan perdagangan 

luar negeri dikategorikan pada level jenis yang masuk appendiks 
CITES dan jenis yang tidak masuk appendiks CITES. CITES 
merupakan konvensi internasional yang mengatur perdagangan 
flora dan fauna yang sudah terancam. Pelaksanaan konvensi 
CITES untuk Indonesia dimulai tahun 1979. Di dalam konvensi 
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ini, diterapkan mekanisme yang sama dalam mengatur 
perdagangan flora fauna yang telah masuk ke daftar CITES. 
Setiap negara yang melakukan peredaran jenis yang masuk 
appendix CITES berkewajiban untuk melaporkan kepada 
sekretariat mengenai jenis dan volume satuannya setiap tahun, 
baik negara eksportir maupun negara importir. Pelaporan 
tersebut selanjutnya tersimpan dalam CITES Trade database 
dan volume perdagangan per jenis dan per negara akan diveluasi 
secara periodik melalui mekanisme Review Significant Trade 
(RST) CITES.

Perdagangan satwa liar memiliki skala yang besar dan 
memiliki nilai ekonomi tinggi, dan hal tersebut sangat 
mengancam keanekaragamn hayati (Scheffers et al., 2019; 
Hughes et al., 2023). Seperlima dari perdagangan satwa liar 
digunakan untuk memenuhi permintaan hewan peliharaan, 
peragaan, atau konsumsi (Baker et al., 2013, Bush et al., 2014). 
Pada saat ini, perdagangan reptil dan amfibi sebagai komoditas 
berasal dari 27 jenis amfibi dan 182 jenis reptil (Kep Dirjend 
KSDAE No. 234, 2023). Dari semua jenis tersebut, tidak satupun 
jenis amfibi masuk dalam kategori appendix CITES, sedangkan 
untuk reptil masuk dalam kategori appendix II CITES dan non 
appendix. Jenis reptil yang masuk dalam kategori apendik II 
CITES, 78 jenis untuk tujuan hewan peliharaan, 18 jenis untuk 
industri kulit dan 10 jenis untuk tujuan konsumsi. 

Sumber pemanfaatan jenis reptil dan amfibi, mengikuti 
ketentuan CITES dimana asal usul specimen juga harus 
dideklarasikan. Sumber pemanfaatan tersebut dapat berasal dari 
panen alam (kode sumber W), hasil penangkaran (kode sumber 
C dan F), dan pembesaran (kode sumber R). Sampai saat ini, 
sumber pemanfaatan reptil dan amfibi masih didominasi oleh 
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sumber dari pemanenan alam. Hal ini juga menjadi catatan 
penting untuk meningkatkan usaha penangkaran sehingga dapat 
mengurangi tekanan terhadap pemanenan alam.

Untuk reptil, konsumsi paling banyak dalam kategori 
perdagangan hidup adalah jenis labi-labi biasa (Amyda 
cartilaginea) dan kura-kura ambon (Cuora amboinensis). 
Sedangkan untuk pemanfaatan hewan peliharaan (hidup), jenis 
paling banyak diekspor dari Indonesia adalah kadal panana 
(Tiliqua gigas). Untuk ekspor kulit dari reptil, didominasi oleh 
biawak air (Varanus salvator) dan sanca batik (Malayopython 
reticulatus). Reptil untuk konsumsi berupa daging adalah ular 
kobra jawa (Naja sputatrix) dan ular jali (Ptyas mucosus).

Pemanfaatan reptil untuk fashion dari industri penyamakan 
kulit berupa produk samak dasar (crust skin), samak pewarnaan 
(finished skin) dan barang jadi (Gambar 5.6). Jenis reptil 
yang digunakan dalam industri kulit adalah kelompok buaya, 
ular, dan biawak. Total jenis reptil yang diijinkan untuk 
dimanfaatkan untuk kulit adalah 9 jenis apendiks II CITES, 
dimana 2 diantaranya dari usaha penangkaran (buaya), yakni 
buaya muara (Crocodylus porosus) dan buaya irian (Crocodylus 
novaeguineae), termasuk sanca kembang (Python reticulatus), 
biawak air (Varanus salvator) dan sebagainya. Sedangkan 
untuk jenis non appendix CITES, sekitar 8 jenis reptil termasuk 
ular karung (Acrochordus javanicus), ular kadut (Homalopsis 
buccata), kobra jawa (Naja sputatrix) dan jali (Ptyas mucosus) 
(Kep Dirjend KSDAE No. 234, 2023).   

Sanca kembang merupakan salah satu jenis reptil berukuran 
besar yang paling melimpah di Indonesia. Panen dari Sanca 
kembang terutama berasal dari wilayah perkebunan sawit. Kuota 
penangkapan sanca kembang pertahun ditetapkan sebanyak 
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175,000 individu, dengan batasan ukuran pemanenan dengan 
panjang tubuh minimal 240 cm SVL (Snout-Vent Length). 

Foto: A. Hamidy 

Gambar 5.6 Produk Kulit Reptil Berupa Crust Skin, Finished Skin, 
Barang Jadi Dari Sanca Kembang (Malayopython reticulatus) dan 
Biawak Air (Varanus salvator)

Total nilai kulit sanca kembang yang diekspor adalah 
sekitar US$ 15 juta setiap tahun, dengan sekitar 50% nilai ini 
bermanfaat bagi daerah pedesaan (yaitu para pemburu dan 
fasilitas pengolahan). Harga dasar yang didapatkan dari pemburu 
terhadap per ekor sanca kembang yang dipanen dari alam adalah 
senilai US$ 25–30 (Hamidy et al., 2022).

Untuk spesimen yang bersumber dari panen alam, monitoring 
secara berkala terhadap spesimen yang dipanen sangat diperlukan 
untuk mengevaluasi apakah aktivitas pemanenan berdampak 
negatif terhadap populasi di alam. Monitoring terhadap ukuran 
spesimen sanca kembang yang dipanen telah dilakukan dalam 
periode 10 tahun, sejak 1995 hingga 2015 yang menunjukkan 
tidak adanya perubahan ukuran panen pada pusat pemanenan 
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terbesar di Indonesia, yakni Sumatera Utara dan Sumatera 
Selatan (Natusch et al., 2019) (Gambar 5.7). 

Sumber: Natuch et al. (2019)
Keterangan: Jantan (Kolom Putih) dan Betina (Kolom Diarsir) yang Dipanen dari Sumatra Utara 
dan Sumatera Selatan pada Tahun 1995 dan 2015

Gambar 5.7 Hasil Monitoring Perbandingan Ukuran Panjang Tubuh 
Sanca Kembang (Malayopython reticulatus) 

Selain sanca kembang, monitoring ukuran pemanenan juga 
dilakukan untuk kura-kura ambon (Cuora amboinensis). Data 
pemanenan 2006 (Schoppe et al., 2009) dan monitoring yang 
dilakukan 2019 (Fauzi et al., 2020) menunjukkan tidak adanya 
perubahan ukuran spesimen yang dipanen. Pada monitoring 
terakhir, bahkan ukuran spesimen relatif lebih besar sehingga 
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level pemanenan pada periode tersebut belum berdampak 
terhadap populasi alam kura-kura ambon (Fauzi et al., 2020).

Indonesia merupakan eksportir paha katak terbesar di dunia, 
dengan rata rata ekspor tahunan sebesar 2.619.229 kg per tahun. 
Pemanfaatan amfibi untuk industri paha katak melibatkan dua 
marga, yakni Limnonectes dan Fejervarya. Di Indonesia, dua 
marga tersebut memiliki 31 jenis untuk marga Limnonectes, dan 
4 jenis untuk marga Fejervarya. Dari ke semua jenis tersebut, 
yang memiliki potensi untuk dikonsumsi dengan ukuran relatif 
besar adalah 15 jenis untuk marga Limnonectes dan 1 jenis untuk 
marga Fejervarya. Jenis Fejervarya cancrivora merupakan 
jenis yang paling umum dimanfaatkan untuk industri paha katak 
(Kusrini & Alford, 2006). Untuk memastikan identifikasi jenis, 
digunakan teknik identifikasi dengan barcoding molekuler. 
Tehnik ini melibatkan penggunaan gen 16S rRNA mitokondria 
yang sudah secara luas digunakan untuk identifikasi jenis. 

Dengan total ekspor paha katak sekitar 36.669.200 kg selama 
14 tahun (Gambar 5.9), yakni periode 2010–2023 (EUROSTAT, 
2024), Indonesia dikhawatirkan pemanfaatan paha katak ini 
mengeksploitasi beberapa jenis amfibi ini secara berlebihan. 
Pada awalnya, nama latin yang digunakan dalam label paha 
katak Indonesia adalah Rana macrodon, dimana nama marga 
untuk jenis ini sudah berubah menjadi Limnonectes. L. macrodon 
(Gambar 5.10) merupakan jenis katak yang tersebar di Jawa 
dan Sumatra bagian selatan dan umumnya menghuni sungai 
di pinggiran hutan. Label Rana macrodon ini dipertahankan 
cukup lama karena memberikan pandangan jenis yang dimaksud 
adalah jenis yang hidup di hutan dan tidak membahayakan jika 
dikonsumsi. Namun demikian, penggunaan label nama Rana 
macrodon justru memberikan efek negatif berupa kekhawatiran 
eksploitasi berlebihan terhadap L. macrodon.
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Sumber: EUROSTAT (2024), Foto: A. Hamiidy

Gambar 5.8 Volume Paha Katak Yang Diimport Ke Eropa Periode 
2010–2023

Kekhawatiran terhadap kelestarian katak dari perdagangan ini 
juga timbul terhadap jenis yang termasuk marga Limnonectes, dimana 
Indonesia memiliki 19 jenis Limnonectes.  Hasil uji identifikasi jenis-
jenis katak dengan penanda gen 16S rRNA menunjukkan komoditas 
Indonesia paha katak didominasi oleh Katak sawah. Hal ini menjawab 
kekhawatiran eksploitasi terhadap jenis dari marga Limnonectes. 
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Foto : A. Hamidy 

Gambar 5.9 Contoh Dua Jenis Katak yang Dipanen Untuk Industri 
Paha Katak, Bangkong Sungai (Limnonectes macrodon) yang Nama 
Lamanya Rana macrodon, dan Katak Sawah (Fejervarya cancrivora)

Konsumen di Eropa juga telah mengkonfirmasi produk paha 
katak dari Indonesia dengan melakukan identifikasi barcoding 
DNA terhadap sampel paha katak beku yang diekspor ke Eropa, 
dan terkonfirmasi bahwa 206 sampel dari total 209 sampel paha 
katak dari Indonesia adalah F. cancrivora (Ohler & Nicolas, 
2017). Jadi penggunaan nama dagang Rana macrodon bisa 
direvisi dengan menyebutkan nama latin yang benar dari jenis 
komoditas paha katak Indonesia, yakni F. cancrivora (Gambar 
5.10). 

Amfibi dan reptil yang diperdagangkan selain bersumber 
dari alam, juga bersumber dari hasil penangkaran. Beberapa 
jenis reptil dan amfibi yang bernilai secara komersial sudah luas 
ditangkarkan. Untuk jenis amfibi Indonesia yang sudah berhasil 
ditangkarkan untuk hewan peliharaan diantaranya Nyctixalus 
margaritifer, Megophrys nasuta, Megophrys montana, dan 
Litoria caerulea.
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Sumber: dok. CV Teraria

Gambar 5.10 Sanca Hijau (Morelia viridis) yang Telah 
Ditangkarkan dengan Dewasa Berwarna Hijau dan Anakan 
Berwarna Kuning 	

Untuk jenis yang dilindungi, hasil penangkaran hanya 
diijinkan untuk dimanfaatkan pada generasi kedua. Sebagai 
contoh, penangkaran reptil komersial yang telah berhasil dari 
hasil penangkaran adalah sanca hijau, Morelia viridis dan 
Morelia azurea (Gambar 5.10). Suplai market jenis ini sudah 
dipenuhi dari hasil penangkaran.  Dari 37 jenis reptil dilindungi 
di Indonesia, 22 jenis diantaranya sudah berhasil ditangkarkan 
secara komersial (Kep Dirjend KSDAE No. 163, 2020; No. 
96, 2021; No. 106, 2022; No. 117, 2023). Unit penangkaran 
komersial yang telah berhasil menangkarkan reptil dilindungi 
diwajibkan untuk melakukan restocking (pelepasliaran ke 
alam hasil penangkaran) sebanyak 10 persen dari total hasil 
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penangkarannya (Permen Kehutanan No. 19, 2005; Permen 
LHK No. 18, 2024). Usaha ini guna meningkatkan populasi 
di alam. Hasil tangkaran yang ditujukan untuk pelepasliaran 
diwajibkan untuk menjaga kemurnian genetiknya agar dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan populasi 
jenis. Keberhasilan penangkaran terhadap jenis reptil tidak 
dilindungi juga ditunjukkan, dimana setidaknya ada 82 jenis 
reptil Indonesia tidak dilindungi telah berhasil ditangkarkan 
secara komersial di Indonesia pada periode 2020–2023 (Kep 
Dirjend KSDAE No. 163, 2020; No. 96, 2021; No. 106, 2022; 
No. 117, 2023).

Sumber: dokumentasi: CV Prestasi

Gambar 5.11. Sanca Kembang (Malayopython reticulatus) Hasil 
Penangkaran dengan Pemilihan Warna Khusus
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Nilai tambah dari penangkaran reptil juga didapatkan 
dengan cara selektif breeding, yakni menangkarkan individu 
yang memiliki ciri warna tertentu dengan variasi warna 
(Gambar 5.11). Pola warna yang unik ini digunakan untuk 
menciptakan pola warna baru yang memberikan nilai ekonomi 
yang tinggi dari individu yang ditangkarkan. Selektif breeding 
untuk menghasilkan pola warna yang bervareasi tersebut sudah 
dilakukan untuk jenis sanca batik (Malayopython reticulatus) 
(Gambar 5.11). Jenis ini tersebar luas di wilayah Indonesia dan 
sudah banyak berhasil ditangkarkan.

 Jenis amfibi dan reptil dari luar yang telah berhasil 
ditangkarkan di Indonesia adalah 34 jenis (KSDAE, 2024). 
Beberapa jenis amfibi dari luar yang berhasil ditangkarkan 
di Indonesia diantaranya genus Dendrobates (D. auratus, 
D. leucomelas, D. tinctorius), Mantella aurantiaca dan 
Oophaga pumilio. Salah satu jenis reptil dari luar yang berhasil 
ditangkarkan di Indonesia adalah Chameleon dari Madagaskar, 
yakni Panther chameleon (Furciper pardalis) (Gambar 5.12). 
Jenis Chameleon jantannya memiliki pola warna yang sangat 
menarik sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pola 
warna yang menarik akan menjadi komoditas prioritas dalam 
industri hewan peliharaan, yang memiliki nilai ekonomi lebih 
tinggi.

Usaha penangkaran reptil yang telah berhasil dan berkembang 
untuk jenis dilindungi, maupun tidak dilindungi diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif dalam mengurangi tekanan 
pemanfaatan langsung dari alam dan mencegah kepunahan jenis
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Sumber: dok. CV Prestasi

Gambar 5.12. Panther Chameleon (Furciper pardalis) Jenis Asli dari 
Madagaskar yang Telah Ditangkarkan di Indonesia
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VI.  KESIMPULAN

Perkembangan ilmu taksonomi dan sistematika herpetofauna 
dimulai sejak zaman kolonial Belanda. Ilmu taksonomi 
berkembang dengan meningkatnya teknologi dan semakin 
intensifnya survei di wilayah Indonesia. Identifikasi jenis secara 
cepat dan tepat dibutuhkan dalam rangka penentuan jenis, status 
konservasi jenis, dan pemanfaatan  yang lestari. 

Indonesia memiliki keanekaragamn jenis herpetofauna yang 
tinggi, hal ini terlihat dengan dimilikinya 475 jenis amfibi dan 789 
jenis reptil yang mewakili kekayaan jenis 6.5% amfibi dan 18% 
reptil dunia. Jumlah jenis ini terus bertambah dengan meningkatnya 
perkembangan ilmu taksonomi dan sistematika dengan 
diaplikasikannya teknik barcoding DNA. Dengan pengembangan 
teknik molekuler identifikasi ini, telah dikontribusikan terhadap 
penemuan 3 marga baru amfibi, 43 jenis baru amfibi, dan 15 
jenis baru reptil. Dari total 58 jenis baru herpetofauna tersebut, 54 
diantaranya merupakan jenis endemik Indonesia. 

Ketepatan identifikasi jenis merupakan hal yang menjadi dasar 
penentuan status konservasi jenis dan tata kelolanya. Setidaknya 
terdapat  37 jenis reptil dan 1 jenis amfibi yang telah dilindungi 
di Indonesia, dimana dalam status keterancaman global menurut 
daftar merah IUCN terdapat 83 jenis reptil dan 38 jenis amfibi 
Indonesia yang terancam secara global. Prioritas konservasi 
jenis juga perlu memperhatikan sistematika, terutama untuk jenis 
monotypic dimana satu marga hanya memiliki satu jenis anggota. 

Amfibi dan reptil memiliki nilai ekonomi yang tinggi, bahkan reptil 
merupakan penyumbang devisa terbesar kedua di antara komoditas 
tumbuhan dan satwa liar setelah Sonokeling. Herpetofauna banyak 
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dimanfaatkan untuk konsumsi, bahan obat, aksesoris, maupun sebagai 
hewan peliharaan. Pemanfaatan reptil dan amfibi harus diimbangi 
dengan pengelolaan yang lestari melalui usaha penangkaran. 
Setidaknya tercatat  108 herpetofauna Indonesia (104 jenis reptil  dan 
4 jenis amfibi) bernilai ekonomi telah berhasil ditangkarkan. Hal ini 
dapat mengurangi tekanan terhadap pemanenan alam. Penangkaran 
juga dapat menghasilkan anakan dengan pola warna tertentu yang 
memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi melalui proses breeding 
secara selektif. 
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VII.  PENUTUP

Kekayaaan jenis herpetofauna Indonesia terus bertambah 
dengan penambahan penemuan jenis baru yang telah didukung 
dengan berkembangnya teknik identifikasi dan ilmu sistematika. 
Ketepatan identifikasi jenis herpetofauna memberikan kesempatan 
untuk menentukan status konservasi jenis. Status konservasi 
jenis yang sudah ditetapkan dapat mendukung pengelolaan jenis 
menuju pemanfaatan yang lestari. Pemanfaatan herpetofauna 
juga perlu diikuti dengan peningkatan teknologi penangkaran 
sebagai upaya untuk mengurangi tekanan pemanenan dari alam. 

Masih minimnya sumber daya manusia yang membidangi 
keilmuan herpetologi, serta masih luasnya wilayah Indonesia yang 
belum dikaji potensi herpetofaunanya memberikan tantangan 
tersendiri dalam pengembangan ilmu herpetologi di Indonesia. 
Penguatan ilmu dasar taksonomi untuk membantu mengidentifikasi 
jenis dan pengembangan teknologi molekuler untuk mempermudah 
identifikasi jenis memberikan kontribusi nyata terhadap perkem-
bangan herpetologi Indonesia.

Melalui orasi ini, diharapkan dapat memberikan gambaran 
kontribusi ilmu dasar sistematika terhadap perkembangan ilmu 
herpetologi dan menguatkan jaringan antara para akademisi yang 
membidangi taksonomi dan konservasi untuk berkontribusi dalam 
pelestarian jenis herpetofauna Indonesia. Peran ilmu taksonomi dan 
biosistematika terhadap tata kelola herpetofauna baik dalam pers-
pektif konservasi maupun dalam pemanfaatan yang lestari sangatlah 
penting. Oleh karena itu, ilmu taksonomi dan sistematika harus 
terus dipertahankan dan dikembangkan. 
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 MARGA BARU DAN JENIS BARU

3 Marga baru amfibi yang telah dideskripsikan: 
1.	 Sigalegalephrynus Smart, Sarker, Arifin, Harvey, Sidik, Hamidy, 

Kurniawan, & Smith, 2017

2.	 Bijurana Chandramouli, Hamidy, & Amarasinghe, 2020,.

3.	 Rohanixalus  Biju, Garg, Gokulakrishnan, Sivaperuman, 
Thammachoti, Ren, Gopika, Bisht, Hamidy, & Shouche, 2020

43 Jenis baru amfibi yang telah dideskripsikan :
4.	 Leptobrachium waysepuntiense Hamidy & Matsui, 2010

5.	 Leptobrachium ingeri Hamidy, Matsui, Nishikawa, & Belabut, 
2012

6.	 Leptobrachium kanowitense Hamidy, Matsui, Nishikawa, & 
Belabut, 2012

7.	 Hylarana rawa Matsui, Mumpuni, and Hamidy, 2012

8.	 Microhyla orientalis Matsui, Hamidy, & Eto, 2013

9.	 Leptobrachium kantonishikawai Hamidy & Matsui, 2014

10.	 Polypedates pseudotilophus Matsui, Hamidy, & Kuraishi, 2014

11.	 Rhacophorus bengkuluensis Streicher, Hamidy, Harvey, Anders, 
Shaney, Kurniawan, & Smith, 2014

12.	 Rhacophorus indonesiensis Hamidy & Kurniati, 2015

13.	 Philautus ventrimaculatus Wostl, Riyanto, Hamidy, Kurniawan, 
Smith, & Harvey, 2017
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14.	 Philautus polymorphus Wostl, Riyanto, Hamidy, Kurniawan, 
Smith, & Harvey, 2017

15.	 Philautus amabilis Wostl, Riyanto, Hamidy, Kurniawan, Smith, 
& Harvey, 2017

16.	 Philautus thamyridion Wostl, Riyanto, Hamidy, Kurniawan, 
Smith, & Harvey, 2017

17.	 Sigalegalephrynus minangkabauensis Smart, Sarker, Arifin, 
Harvey, Sidik, Hamidy, Kurniawan, & Smith, 2017

18.	 Sigalegalephrynus mandailinguensis Smart, Sarker, Arifin, 
Harvey, Sidik, Hamidy, Kurniawan, & Smith, 2017

19.	 Leptophryne javanica Hamidy, Munir, Mumpuni, Rahmania, & 
Kholik, 2018

20.	 Microhyla gadjahmadai Atmaja, Hamidy, Arisuryanti, Matsui, & 
Smith, 2018

21.	 Megophrys lancip Munir, Hamidy, Farajallah, & Smith, 2018

22.	 Leptobrachella fusca Eto, Matsui, Hamidy, Munir, & Iskandar, 
2018

23.	 Leptobrachella bondangensis Eto, Matsui, Hamidy, Munir, & 
Iskandar, 2018

24.	 Kurixalus absconditus Mediyansyah, Hamidy, Munir, & Matsui, 
2019

25.	 Micryletta aishani Das, Garg, Hamidy, Smith, and Biju, 2019

26.	 Sigalegalephrynus gayoluesensis Sarker, Wostl, Thammachoti, 
Sidik, Hamidy, Kurniawan, & Smith, 2019

27.	 Sigalegalephrynus burnitelongensis Sarker, Wostl, Thammachoti, 
Sidik, Hamidy, Kurniawan, & Smith, 2019

28.	 Sigalegalephrynus harveyi Sarker, Wostl, Thammachoti, Sidik, 
Hamidy, Kurniawan, & Smith, 2019



123

29.	 Pelobatrachus kalimantanensis (Munir, Hamidy, Matsui, 
Iskandar, Sidik, & Shimada, 2019)

30.	 Micryletta sumatrana Munir, Hamidy, Matsui, Kusrini, & 
Nishikawa, 2020

31.	 Megophrys selatanensis Munir, Nishikawa, Hamidy, & Smith, 
2021

32.	 Megophrys acehensis Munir, Nishikawa, Hamidy, & Smith, 2021

33.	 Microhyla sriwijaya Eprilurahman, Hamidy, Smith, Garg, & 
Biju, 2021

34.	 Occidozyga berbeza Matsui, Nishikawa, Eto, Hamidy, Hossman, 
& Fukuyama, 2021

35.	 Chirixalus pantaiselatan Munir, Hamidy, Kusrini, Kennedi, 
Ridha, Qayyim, Rafsanzani, & Nishikawa, 2021

36.	 Oreophryne riyantoi Putri, Trilaksono, Kurniati, Engilis, & 
Hamidy, 2023

37.	 Nyctimystes azuroscelis (Günther, Richards, Hamidy, Trilaksono, 
Sulaeman, & Oliver, 2023)

38.	 Limnonectes phyllofolia Frederick, Iskandar, Riyanto, Hamidy, 
Reilly, Stubbs, Bloch, Bach, & McGuire, 2023

39.	 Hylophorbus monophonus Ferreira, Kraus, Richards, Oliver, 
Gunther, Trilaksono, Arida, Hamidy, Riyanto, Tjaturadi, 
Thebaud, Gaucher & Fouquet, 2023.

40.	 Hylophorbus lengguru Ferreira, Kraus, Richards, Oliver, Gunther, 
Trilaksono, Arida, Hamidy, Riyanto, Tjaturadi, Thebaud, 
Gaucher & Fouquet, 2023

41.	 Hylophorbus maculatus Ferreira, Kraus, Richards, Oliver, 
Gunther, Trilaksono, Arida, Hamidy, Riyanto, Tjaturadi, 
Thebaud, Gaucher & Fouquet, 2023
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42.	 Zhangixalus faritsalhadii Gonggoli, Munir, Kaprawi, Kirschey, 
& Hamidy, 2024

43.	 Hylarana nigroverrucosa Wiradarma, Amarasinghe, Farajallah, 
Fouquet, Riyanto, Arida & Hamidy, 2024

44.	 Limnonectes nusantara Gonggoli, Shimada, Matsui, Nishikawa, 
Sidik, Kadafi, Farajallah & Hamidy, 2025

45.	 Limnonectes maanyanorum Gonggoli, Shimada, Matsui, 
Nishikawa, Sidik, Kadafi, Farajallah & Hamidy, 2025

46.	 Rhacophorus boeadii Hamidy, Riyanto, Munir, Gonggoli, 
Trilaksono & McGuire, 2025

14 Jenis baru reptil yang telah dideskripsikan :
47.	 Pseudocalotes cybelidermus Harvey, Hamidy, Kurniawan, Shaney 

& Smith, 2014

48.	 Pseudocalotes guttalineatus Harvey, Hamidy, Kurniawan, Shaney 
& Smith, 2014

49.	 Pseudocalotes rhammanotus Harvey, Hamidy, Kurniawan, Shaney 
& Smith, 2014

50.	 Pseudocalotes baliomus  Harvey, Shaney, Hamidy, Kurniawan & 
Smith, 2017

51.	 Cnemaspis purnamai Riyanto, Hamidy, Sidik & Gunalen, 2017

52.	 Lycodon sidiki Wostl, Hamidy, Kurniawan & Smith, 2017

53.	 Cyrtodactylus tanahjampea Riyanto, Hamidy & Mcguire, 2018

54.	 Lophocalotes achlios  Harvey, Scrivani, Shaney, Hamidy, 
Kurniawan & Smith, 2018

55.	 Cnemaspis muria  Riyanto, Munir, Martamenggala, Fitriana & 
Hamidy, 2019
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56.	 Pelturagonia anolophium Harvey, Larson, Jacobs, Shaney, Streicher, 
Hamidy, Kurniawan & Smith, 2019

57.	 Cyrtodactylus papeda Riyanto, Faz, Amarasinghe, Munir, Fitriana, 
Hamidy, Kusrini & Oliver, 2022

58.	 Hypsiscopus indonesiensis Hamidy, Zakky, Fitriyana & Endarwin, 
2023

59.	 Cyrtodactylus tehetehe  Wiradarma, Pratama, Fitriana, Hamidy, 
Smith, Wawangningrum & Riyanto, 2024

60.	 Cyrtodactylus belanegara Riyanto, Hikmah, Amarasinghe, 
Abinawanto, & Hamidy, 2024

61.	 Cyrtodactylus pecelmadiun Riyanto, Sidik, Hamidy, Grismer & 
Abinawanto, 2025
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B. Pendidikan Formal

No. Jenjang Nama Sekolah/ PT/
Universitas
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Tahun
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Peserta Sekretariat CITES 
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2016
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Ketua Kedeputian IPH 
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2016
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Barat)

2016

10. International training 
workshop on 
improving CITES 
implementation for 
source codes and 
captive-bred and 
artificially propagated 
spesimens

Peserta Sekretariat CITES 
(Cambridge) 

 2017

11. Kegiatan penguatan 
fungsi harian Otoritas 
Keilmuan (Scientific 
Authority) LIPI 

Koordinator P2B LIPI 2017-
2019
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12. Training on CITES 
Policies and 
Identification of 
Threatened Spesies

Trainer ESABII (East 
and South East 
Asia Biodiversity 
Information 
Inisiative-
Ministry of the 
Environment-
Japan) Training of 
Trainers gambar 
5.11ToTgambar 
5.11 

2017 
and 
2020

13. Delegasi Republik 
Indonesia

Anggota Pertemuan Animal 
Committee ke-
29-33 CITES di 
Geneva 

2017- 
2024

14. Training Captive 
Breeding CITES 

Peserta Sekretariat CITES 
(Bogor)

2018

15. Delegasi Republik 
Indonesia

Anggota Pertemuan CoP 
(Conference of 
Parties) CITES 
ke-18 di Geneva 
dan ke -19 di 
Panama 

2019 
and 
2022



132

16. TalkShow Gap 
Analysis National 
Redlist Assessment

Pembicara 
Kunci

Pekan 
Keanekaragaman 
Hayati Indonesia 
15-18 Mei di 
Jakarta

2024

H. Keterlibatan dalam Pengelolaan Jurnal Ilmiah

No. Nama Jurnal Penerbit Peran/ 
Tugas

Tahun

1. Treubia (A Journal 
on Zoology of the 
Indo-Australian 
Archipelago)

Pusat 
Penelitian 
Biologi LIPI

Redaksi 2013–2014

2 Plos One Plos.org Mitra 
Bestari

2014

Biotropia Seameo 
Biotrop

Mitra 
Bestari

2014

3. Berita Biologi Pusat 
Penelitian 
Biologi LIPI

Redaksi 2014

4. Hayati (Journal of 
Biosciences)

FMIPA IPB Mitra 
Bestari

2016

Biological 
Conservation

ScienceDirect Mitra 
Bestari

2016

5. Zoo Indonesia Pusat 
Penelitian 
Biologi LIPI

Mitra 
Bestari

2016
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No. Nama Jurnal Penerbit Peran/ 
Tugas

Tahun

6. Jurnal Biologi 
Indonesia

Pusat 
Penelitian 
Biologi LIPI

Mitra 
Bestari

2017

7. Zootaxa Magnolia 
Press

Mitra 
Bestari

2021

8. Wildlife Research CSIRO 
Publishing

Mitra 
Bestari

2022

9. Treubia (A Journal 
on Zoology of the 
Indo-Australian 
Archipelago)

BRIN Mitra 
Bestari

2022

10. Asian 
Herpetoological 
Research 

SciEngine Mitra 
Bestari

2022 – 
2023

11. Zoological Science BioOne Mitra 
Bestari

2023

I. Karya Tulis Ilmiah

No. Kualifikasi Penulis Jumlah
1. Penulis Tunggal 1
2. Bersama Penulis Lainnya 161

Total 162

No. Kualifikasi Bahasa Jumlah
1. Bahasa Indonesia 30
2. Bahasa Inggris 132
3 Bahasa Lainnya -

Total 162
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J. Pembinaan Kader Ilmiah 
Pejabat Fungsional Peneliti

No. Nama Instansi Peran/Tugas Tahun 
1. Alamsyah 

Elang Nusa 
Herlambang 

P2 Biologi 
LIPI

Pembimbing 2020

Mahasiswa

No. Nama Instansi Peran/Tugas Tahun 
1. Sasi Kirono Institut Pertanian 

Bogor
Penguji (S2) 2015

2. Sigit Prafiadi Universitas 
Brawijaya

Pembimbing 2 
(S2)

2015

3. Dicky Larisdo S. Universitas 
Negeri Jakarta

Pembimbing 2 
(S1)

2017

4. Muhammad 
Fakhri Fauzan

Universitas 
Negeri Jakarta

Pembimbing 2 
(S1)

2017

5. Ghalih Wirahadi 
Akbari

Universitas 
Indonesia 

Pembimbing 2 
(S1)

2017

6. Farid Akhsani Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2017

7. Farits Alhadi Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2017

8. Misbahul Munir Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2017

9. Tengku Gilang 
Pradana

Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2017

10. Ahmad 
Muammar Kadafi

Universitas 
Brawijaya

Pembimbing 2 
(S2)

2018

11. Vestidhia Yunisya 
Atmaja

Universitas 
Gadjah Mada

Pembimbing 2 
(S2)

2018
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12. Herofi Azhar Universitas 
Gadjah Mada

Pembimbing 2 
(S1)

2018

13. Fajar Yulianto Universitas 
Negeri Jakarta

Pembimbing 2 
(S1)

2019

14. Shohib Manzili  Universitas 
Negeri Malang

Pembimbing 2 
(S1)

2019

15. Nurul Fitriyana Universitas 
Tanjungpura

Pembimbing 2 
(S1)

2019

16. Ahmad Nabil 
Faturahman

Universitas 
Pakuan

Pembimbing 2 
(S1)

2019

17. Muhammad 
Haekal

Universitas 
Gadjah Mada

Pembimbing 2 
(S1)

2020

18. Novita Sari Universitas 
Bangka Belitung

Pembimbing 2 
(S1)

2020

19. Ari Ardiantoro Universitas 
Brawijaya

Pembimbing 2 
(S2)

2020

20. Muhammad Alif 
Fauzi

Universitas 
Brawijaya

Pembimbing 2 
(S2)

2020

21. Awal Riyanto  Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2020

22. Quinzy Varira 
Tartusi 

Universtas 
Brawijaya

Pembimbing 2 
(S2)

2021

23. Winda 
Rahmawati

Universitas 
Negeri Semarang

Pembimbing 2 
(S1)

2021

24. Andra Djasefino Universitas 
Andalas

Pembimbing 2 
(S1)

2021

25. Muhammad 
Ichsan Fajri

Universitas 
Andalas

Pembimbing 2 
(S2)

2021

26. Taufan Nurzaman 
Sulaeman

Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2021

27. Auni Ade Putri Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2021
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28. Ramadani  Universitas 
Bangka Belitung

Pembimbing 2 
(S1)

2022

29. Nindya Maharani Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2022

30. Ade Damara 
Gonggoli

Universitas 
Palangkaraya

Pembimbing 2 
(S1)

2022

31. Efendi S Universitas 
Gadjah Mada

Pembimbing 2 
(S2)

2022

32. Quraisy Zakky Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2022

33. Rury 
Eprilurahman

Universitas 
Gadjah Mada

Pembimbing 2 
(S3)

2023

34. Alamsyah 
Elang Nusa 
Herlambang

Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2023

35. Fajar Kaprawi Universitas 
Nasional

Pembimbing 2 
(S2)

2023

36. Huda Wiradarma Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2023

37. Muhammad 
Fakhri Fauzan

Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2023

38. Lutfi Fauzi Universitas 
Gadjah Mada

Pembimbing 2 
(S2)

2023

39. Tizar Gusli Universitas 
Airlangga

Pembimbing 2 
(S2)

2023

40. Cindy Fadli 
Wulandari 
Hutabarat

Universitas 
Bengkulu

Pembimbing 2 
(S1)

2023

41. Audrey Venera 
Kusuma

Universitas 
Palangkaraya

Pembimbing 2 
(S1)

2023

42. Arief Purwo 
Handoyo

Universitas Nusa 
Bangsa

Pembimbing 2 
(S1)

2023



137

43. Amarasinghe 
Achchige Thasun

Universitas 
Indonesia

Penguji (S3) 2023

44. Rouland 
Ibnudarda

Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S3)

2024

45. Asrael Racho Universitas 
Palangkaraya

Pembimbing 2 
(S1)

2024

46. Indrian 
Pintacahyani 
Zega

Universitas 
Palangkaraya

Pembimbing 2 
(S1)

2024

47. Mahda Nurul 
Karina

Universitas 
Palangkaraya

Pembimbing 2 
(S1)

2024

48. Efrayando Universitas 
Palangkaraya

Pembimbing 2 
(S1)

2024

49. Ade Damara 
Gonggoli

Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2024

50. Amat Ribut Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2024

51. Nabilah Fathimah 
Khairunnisa

Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2024

52. Fauziah Tantu Institut Pertanian 
Bogor

Pembimbing 2 
(S2)

2024

53. I Gusti Agung 
Ayu Ratna 
Puspita Sari

Universitas 
Gadjah Mada

Pembimbing 2 
(S3)

2024

54. Awal Riyanto Universitas 
Indonesia

Pembimbing 2 
(S3)

2024

55. Vestidhia Yunisya 
Atmaja

Universitas 
Gadjah Mada

Pembimbing 2 
(S3)

2024

56. Muhammad Alif 
Fauzi

Universitas 
Indonesia

Pembimbing 2 
(S3)

2025

57. Luthfi Nurhidayat Universitas 
Leiden

Penguji (S3) 2025
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58. Lora Purnamasari Institut Pertanian 
Bogor

Penguji (S3) 2025

K. Organisasi Profesi Ilmiah 

No. Jabatan Nama Organisasi Tahun 
1. Anggota Herpetological Society of 

Japan.
2008 – 2014

2. Ketua Perhimpunan Herpetologi 
Indonesia (PHI)

2013 – 2017

3. Anggota Masyarakat Zoologi 
Indonesia (MZI)

2014 – sekarang

4. Anggota Crocodilian Spesies 
Specialist Group (CSSG) 
IUCN

2016 – sekarang

5. Anggota Amphibian Spesies 
Specialist Group (ASSG) 
IUCN

2017–sekarang

6. Ketua Penggalang Herpetologi 
Indonesia (PHI)

2018–2022

7. Anggota Perhimpunan Peneliti 
Indonesia (Himpenindo)

2020–2021

5. Anggota Snake Spesies Specialist 
Group (SSSG) IUCN

2021–sekarang

6. Pembina Penggalang Herpetologi 
Indonesia (PHI)

2022– sekarang

7. Anggota Perhimpunan Periset 
Indonesia

2022– sekarang

8. Anggota Animal Committee CITES 
perwakilan Asia

2022–sekarang

L. Tanda Penghargaan 
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No. Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan Tahun 
1. Satyalancana Karya 

Satya X Tahun No 63/
TK/Tahun 2015 

Presiden Republik 
Indonesia 

2015

2. Peneliti Terbaik Bidang 
Zoologi

Kepala Pusat Penelitian 
Biologi LIPI

2017
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